My Journey to Rome

Ya Tuhan, Pimpinlah Jalanku
Peziarahanku ke Pangkuan Gereja Katolik Roma



ks FeteAasgsen Hagal, #2

ancpacLindzng Maeior 158 [avun

rertans Hak Ciora,
Dorangtiops dergan secgajo doatz=pe nok maiakiisr?
sapuatan esbagaiviona civasscd coom Fosal 2 aget (T oo
Fpmel A9 myat [ das ave (Z5dipic g dengon sidono paniam
mazirg-masng odlicg sicgkat T schu) aulas dardaen cens
polng seaiki- Rz D00 .C00.00 sety [arz rupiah), otou sidara
juml hon anrdated necon B9y
P ol ay swgehi

penjzrn caling e £
by yak Spd GO0 R TR
Barancsiaps dencarn sengoja menyisrkan, mesameson,
rnn;ni:ar_."nr'unn. 5 | 34 B |1'|¢"|_-::|| lcnp::.‘l-':l prours suahs Sic'ean 4atdu
beargag basil pelesgoaran Fee Dhplo eton —ae ledhort
sebzgaimera d raksed zacs ayar 1) dicizasa dengon pidana
RO raber loma 5o (himel Tanun daadalcn cesna |:'.‘:|='-g
saryvok RaS0s. 000000 ma rarde it nipgh).




T

Thomsr Howand

N c’-._,
b’

f FAD,
KINDLY LIGHT

M4 JOURITEY T0 ROME

Yo Tudan, Dimpindats Jolarion
HEZTEHAT0 HE P H) GHRE A HE 10 RET




Lead, Kindly Light - My Journey to Rome
Ya Tuhan, Pimpinlah Jalarku
Peziorohanku ke Pangkuan Gerejo Kotalik Boma

220011
© 2004 DIOMA

PEMNERBIT [3OMAA |Anggota IKAFL
1l Breme 24 Malang 65112
Telp: (0347) 326370, 306228, Fax. (0347 301595
E-mil: infetidiomamedio.cem
“Wahbsine: weav dinmamedin.com

Diterjmrmabikan dori buky Lead, Kindly Light - My Jourmey fo Bame,
Thermes Howard, ‘gnativs Press, San Francises, 2004
oleh Iutia Eke Rind

Cetakon perfame, Agustus 2004
Cetokon kedua, Meverrber 2004

Perunting: |, Heru Susante Pr
Tota lafak: Lusi
Desainsormpul: Tiehyo
[lustrosi: dari _‘.:ulc:t.- lnzige bhe Varean (Maticnal Geographic Socialy]

ISBN: 979 - 3500 - 14 - X

Hak cipta dilindungi undang-undang
Cilareng memperbanyok karya tulisani dalamy bemiuk don
dengan cora oga pun, termosuk fotokop | fanpaiziatertulis
sori Penerbit,

Dricetak cleh Fercatakar DICIMA Malone
lzi ¢ luor tonggung jowab Percetekan




DRFTAR 15

-, &
&%

Dc:lﬂ-::r |5i ) _l::l_

5-'-'r {:I"Ig 7

b el i e P L e P e T T P ol M W

... Bicon sebagal iang asing o

2 AS-:]I L.lsu |z

N e P

3 Lﬂngkuh mEnuju R{mm 29

P o T e = L B i i e =i

4. Akar Gereja 39

Konfrantasi Geraja 4'?

e b s = B e e e

:-_E_.'l

Memutusqu* untm Kemuuh a3

e T e i et e g e e

i."‘J :F}"'

i e i e .

) Ml"njﬂdl Knmhk ?';'

B L T

;' o0

i Musulq Dcngan F'enuh 5}3 QCIC_IT_J 8o

9: F‘png;_ aman PE"H’]"ITDFIJ Bﬂru =3 9';

P e g i

Pen, stup e



Teapil prib




PADLOG

o
&%

ulau mengeaang hal ini, Thomas Howard
mengakui baohwa ia meroso tidak enak

nembandingkar penyualomannye sendiri
dengan pengelaman Kardinal John Henry Newman,
warenc ia khowat's orang a<on menganygapnya
terlalu berani, Sebenarnya tidak cpg-apa. >ayo
barharap hahwa setiap orarg yang 'pergl ke
Rormo'— utou paling tidak orang yang bertorya tanya
tentang hal ini — mau membaca peto teologis aan
rehani vang dilukis<an dengan cermat oleh Ka rinal
Newrman, Orong yang tidak melihat 'peta’ ind
sesanjang I:,n_'a.rin|:_1.-'\.::1|“|r setelah mereka sampci di
rempat tujuan, okan fohu bohwa Kardinal Newmar
abin memahami ocerjolonan mereka darfpada
merska sendirl. Memang begity menarut peng-
alaman saya send’ri dan saya kira juga sarma bag
Dr. Howard. Meskipun ach “pelu’ yang betul-betu



dapal diundalkan, setiop orang harus mengalamirya
sendiri, dengan banyak kesulitan dan kebimbangan.
Seteloh itu, honya dengan merenurgkarnyva kembali,
kita akan benar-benar menvadari bohwa kita tidak
pernah sendirion, tidak sotu lengkah pun selama
perjalanan itu,

Howard benar-benar menyadari bahwa ada
banyak sekali alasan sampai orang bisa rmenjadi
Karolik. Di antara alasan-alasan itu ada ¥ang osnar-
benar menarik. Tetapi ia tahu bahwa satu-saturyo
pertimbangan yang ‘akan bertahan jika fondasi
goncang iuloh apakah sesuatu ity benar ataw tidalk.’
Apakah Gerejo Katalik itu benar-benar sesaai dengan
yang diungkapkannva? lika ya, maka jawaban ini
ckan mengubah pertanyaarnya, Pertunyvaannya
Eukan logi “Mengapa sava horus menjadi arang
Katolik?’ tetasi berubch rmianjadi ‘Mengapa aku
bukon orang Katalik? Setelah bergumul selama
bertahun-tahun dengan peranyaan ini meskipun
saya tidak bisa menemukan ‘ewabannya {sehingga
bisa meyakinkan scya sandir’ mauvpun orong lain,
saya menjadi Katolik, Menjoci Katolik bitkan hanye
persoalan pilihan yong soya sukal, melginkan suaty
tugas yang harus dijalankon dengea bebas. Dan
katou saya diminta serkomentar tentang pengalaman
Dr. Howard, saya herus mengatakan Sahwa jo
mengemban tugas ini dengan sukacita.

Menurut Konsii Vatikan 11, Gereja Yesus Kristus

mampu bertahan dengan cars yang unis di dalom




Gerejn Kaotolik {bukan di ‘gerzjo’ yvang lgin- Ed).
Gereja Kotelk merupokan ekspresi Cerzjo kristus
yang terorganisosi secara benar dan paling lengkap
seponjong zaman. Gereja Ketolik juga mengakui
bahwa rahmat penyelamatar Allab juga ada di luar
Gerajn Katolilk. Gereja Kotolik rmengajarkon bohwa
semud orang yang dibaptis dalam nama Bape, Putra
don Hoh Kudus ‘benar-benar berada duolam per
sacunn dengan Gereja Katelik, namun tidac sem-
purna.’ Bagi orang Krsten non-Katclik, menjadi
crong Katalik merupakon kelergkopan dari yang
sudan dijalani, Menurut Konsili, semua rahmat dan
kesenaran Allah, yong diterrukan di mana scja,
mengarah kepada kesatuan dengan Gereja Katolii,
Dr. Howard dulu sebaga’ orang Protestan Funda-
mentalis dan kemudian secrang Anglikan, sedang-
<an scya sendiri dulu sebagal orang Luteran, tahu
banyak tentang rahmat dan kebenaran Allah
Sengan menjadi Katolik, semua yang sudah
diketahui tidak ada yang ditalak: semua digenani.

Bersoma derngan Dr. Howare, saya dopat
memberd bu<ti haohwa salah sotu kebebasan yang
dialarri dengan menjadi orong Katolik ialch tidek
perll legi menjawab pertanyaan ‘Mengapa saya
bukan Katalik?’ Banyak arang risten non-Katolik,
terusama Anglikan dan Luteran serta yang lainhya,
mengoku buhwa mereka kotolik, ~anya bukan Katoiik
Roma. Saye bisa merasakzn hal ini, karena saya
sendiri mengalaminyg selarma tiga puluh takun.
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Tetapi akhirnya, menjadi katalik bukanloh hanve
persoalen menjadi sangat katelik; tetapi persoaian-
nya ialoh meanjadi Katolik. Semua yang pada
dasarnya katollk mengarah pado Kato'ik dengen 'K’
huruf besar. Menjadi katelik inizh soal posisi taslogis,
kesodaran historis dan pengertian sakramental yong
dimil’ki seseorarg. Teiapi setelah semuanyo di-
ucapkan dan dilakukan, yang men‘adi persoalan
ialah orang ity masuk gereja veng mana.

seorang pendeta dun okodemisi Luteran yong
menonjol, yang baru-baru ini diterirra dalam Gerejo
Katolik, menulis surat kepoda saya: ‘Sejak sava
menjadi maohasiswa teologi, saya sudah meng-
anggap diri saya seorang Kristen katalik. Seperti
Anda, saya berjalan di bawah panji “katolik injili."
MNamun, pade tahur-tahun terakhir ini, saya mulai
menyadar bohwa sova hidup delam gerejo khayolan
saya s2adir’, Kardinal Newmen sendid juga berusaha
keras dalam pergurmulannya untek meyacinkan
dirinya sendifi dan orang lain bahwa ig juga termasck
dalam sebuah gerejo yang katolik. Mamur, ia
terpakso harus mengukui bahwa Arglikanisme yong
ada dalam imajinasinya hanyalah sebuak ‘gereig df
atas kertos’, can bahwa sotu-sotunya cara untuk
rnasuk ke dacm sebuah gerela yang katolik ialsh
masuk ke dolam Gerejo Kotolik. Ada gerejo yarg
dalam hal-hal yang perting lebih katalik dari cerejo
vang lain, tetapi Gerejo yang kotalik adolah Gereja
Zatolik. Paling tidak, begitulah geryvuluannyo don
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segalo sesuatu kembaii kepadao pertanyaan: apakah
sesuatu itu benar.

Satu kekuatan besur buku ini iglah: penulisnya
tidak menutup mata terhadap kekurangan yarg ada
dalam Gereja Katolik. Ada begitu banyck hal yang
tidek memuaskan; dulu juga ada den akar selalu
ando sampai kedetaongaon Kerajaan Alleh yang
dijanjikun. Saya mengakui babwa saya merasa rindu
urtule mendengar bokesa liturgi yaong agung dan
mendengarkan lagu serta nyanyian yang saya kenol
ketika saya masih menjadi erang Luteran. Dr
Heoward posti juga dapat menyebutkan hal-hal yang
tidek memuaskan yang ade dolaom Gereja Katelik.
Tetapi sermua itu menjadi feak penting jika dibanding-
kan dengan apa yarg diperoleh dengan menjodi
orang Katolik. Intinya bukan soal suka atou tidak suka
menicdi Kitalik, bigrpun podo akairya tokh soya
memang memilih menjadi Katalik. Maksudnya ialch,
seperti yang juge dtekankon oleh Dr Haward,
‘apokah sesuatu tu benar atau tidak’. Dan Gereja
Katalilk adalah benar.

Roma Richard Jobhn Neukaus
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erpindah dari satu agama ke agama lain berarti
harus siap dikementari oleh orang lain. Ada
vang mengatakan, Al paling-paling ia hanya
terbawa emosinyg sajo’ jika orang itu berpindan

ugoma karena terbius kejavaan cgoma itu & masao
yang lampau. Ada vang berkomentar, 'O ia tertarik
kepnda tata cara ibadat vang menurutnyva lebih hebat
dizandingkan agarma yang dianutnya sekarang’ jika
orang ifu pindah dar zebuoh gerejo yang amat
sederhana ibadotrnva ke salab satu gerejo litergis,
terutarma Anglikan yarg mempunyai paduan suara
yang bernyany! dengen hebat sehingga bergema
sompal keluar kapel di King's College, Cambridge.
Adn jugn yang kernentar, ‘la memang orang yang
sencng dengaon otoritos,’ jika arang berpindab ke
Gerajo Katolik,

Semua komentar itu aoda benarnya jugo. Me-

Mang arang hisg saju lerbawe emosi, atau rmeng-
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‘nginkan liturgi yang lebih semarak, atow memang
mencari otaritas, Tetapi pertenyaannya masih
terbuka (apalngi jowabannya): ‘apakoh pindah
ggama tu sesuatu vang jelek?’ ateu ‘bukankah orang
its telah menemukan jolan terang dalom perjolanan
Aidupnye yang dicoba ditaatinga?' Tentu saja tidak
mungkin menjuwab pertanyaan-pertanyaan itu hanya
serdascrkan yang kelihaton saja. Orang-orang yong
serkamentar biasanyo sudah memounyai pikiran-
pikiran tertenty dolom benaokrya dan ckan terus
beronggapan seoe i tu. Jarang vang mau mengkaji
kembali pandangannya.

Fada umur lima putuh tabun saya diterima dalam
pangkuan Gerejo Katolik Roma. Kepindahan itu
akhitnya saya akukan setelah sava rrelakulkan
peziarahan batin, Dimulai darl Protesten Funda-
mentalis pada tahua 1230-an dan 1740-an;
kemucian saya menjadi Anglikan don akhirnyo soya
msuk ke pintu Gereja vang ‘sotu, kudus, katolik dan
apastelik’. Keojadicn seperti inil sebelumnyo sudah
pernah acc! yeity yang cioami Kardingl Manning
don Kardinal Newman, pada abad sembilan belas,
tidas jauh berbede dengan Mor Ronald Knox podg
abad dua putuh. Kelou seye mermakai coung-orang
penting int untuk mendukung perkatoon sava, berarti
sevel nsuy ke dalom lingkorar voang begitu serius
dan terhgrmat sehingga analegi apa pun untuk
membondingkannya tergsa tidak seimbong, (Saya

tidak ingim membandingken perjalanan sova dengan




r5

perjaianan mereka). Saya hanya berani mengatakan
hahwa kurcaci dopat mengikuti langkahb-langkah
raksasa, meskipun dengan susah payah.
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enurut pendapat saya: Fundamentalisme

yang mambentuk pendidikan agama saya

baleh sava katakan "sangat dopat diandal-
lan!”. Dengan mengatakan begini sava hanya ingin
membedokennya dengan berbagai bentuk pekabar-
an injil populer dan keharfiohen biblis yang sering
merosot menjadi potongan-potongan carg dan
rebinscon sojo. Kita sudoh pernoh melibot peng-
“hothah yang berteriak-teriak dar menghentak-
hentakkan kaki sampai bersimbah keringat, atau
Fara wanita yang menyanyl dengun suarg rmes
|‘”—-"It]ki-"‘|g diiringi dengon harmanivm don tgmburin,
atau ibadat Minggu malam di gerejo-gerejn kecil
¥ang terlatak di jolon yang kumuh dan gelap tempat
arang-orang kelcs bowoh bertepuk tangan, meng-
Ohgkat tangan dan berlatut samkl berteriak teriak
dalum doe supava surga b'sao mendengar doa

Merpbko.
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Ini adalah karikatur yang biosanva ada di Bioskop
arou dio panggung drama. Fundamentclisme yong
soya anut {<etika saya masth muda) tidaklah seperti
itu, Drang-orang berimen pado soat saoya mudo
terdir dari orang-orang yang hebar soda zamannya.
Mereka memang tidak hebar bernyvanyi moupun
berbicara tentang hal-hal yang itahi. Tetopi cora
mereka berpegang pade iman benar benar hebat:
transparan, menarik dan berani berteras terang. Hal
ini jarang dirmiliki eleh oreng-crang yang tergabung
dalerm dunia Kristiani lain yang kelihatan lebih serius
dan tertata. Merelka berbicara, kadang-kadang cepat
sekali, teatang ‘Tuhar', dan mareka menghigs’
pemhbicaraan mereka dengan penggalan Kitab Sacl
"o lehovah Jireh! atau ‘Maorangte!’) dan selalu
dengan sukarela 'bersaksi’, artieya mereka tidaok
akan segon-segon menceritakan kepada Anda
baga'mana merekg teloh diselamatkan, dan bagai-
mana Tuhan telah memimpin mereka dengar
berbagai cara,

Saya sandiri sebenarnyva tidak berpendapat
bahwa ini jelek. Seal eara mermang agak rumit untuk
diblcaraken; apalogi dengun mendelail dan sudah
menyangkut tujucn. Orang arang yang suka dengan
‘cara ibadas’ veng lebih merioh mungkin justru lebih
be-semangat dalaem pesghayatan agamonya
dibandinglkan mereka vang beribadar dengan kol
diam can teratur’,

Ayah dan by xamilah vang membentuk kamit
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dan member’ warna agama dalam keluargo kam’,
tempet saya bersama dengan <elima saudara laki-
laki don perempuon kami dibesarkan. Mereka
menaruskan iman kepada kami, anak-anaknya,
dengan cara yang sangat ‘beradab’, dan santun.
Kecua orangtua saya berasal dari Philadelphia'; dan
dengan mengatakan dari mana kami berasal, orang
akan tahu babwa orang darl daeran ini tidak terlalu
banvak bicara, tidak memegohkan dird sendiri dan
merupnkan kaum terpelajor vang santun. Mereka
valkin dan tidak canggung kalau berbicara tentang
Kizab Suci yang sudabh meniodi tonda Pratestan
Fundamentalis. Mereka mengajorkan iman Kristen
kepoda kami sedemikion rupa sehinggo kami dapat
memegang iman kami dengan bersemangat dan
menanamkannya dalam hati <ami. Mercka berdoa
bersama kami dua kali senari dolom doa keluarga
dan sekali logi ketika kami aken tidur di tempat tidur
kami masirg-masing pada waktu malogm. Kami
menyanyl logu-lagu gereju—ratusun jumlatnya—dan
menghafol<annya, dan kami bisa mendergar ayah
kiami menyanyikannya di depen kaca sombil bercukur
1 goined The World but lost the saviour {Jika aku
memperaleh dunio maka kehilangan juru selamat)’
ctau ‘aku gkoen berayanyi bogl Kristus yang mati
bagilu'y: io haskan menyasyikanmya dengan bersiul
sarmbi naik atad turdn tangoa, dan jugo mermain-

] . ¢ : :
Nileze abin adolan kalg e-besss o negara bogian Fancsvivan e

Arnacle Soilkor o Ddiras



kannya di picne kalouw ada wakty senggang. "Tuban'
terus-menerus ado di dekat kami; inf sangat meng-
hibur kami, dalam arti, lo tahu kesakuten dan
kesed'hon kami sehingga kami tidak sempat berbuat
janat, karena la tahu opao yang dipikirkan dan
diucapkan setiap orang. Kesodarna iri mernhust
kami dapat menahan diri untuk tidak meng-
ungkapkan kemarahan ctou frustasi kami dengan
carg yong burak-—atou paling tidak supaya orang |oin
ticak sampal melihotrya., Orang Kristen dalam
kelompek kami benar-henor tidak mengucopkan
kata-kata kotor pado woktu ite, dan <aau kami
melinat teman-teman Kotolik kami yang tidok
menghormuali aguma mereke dengan minum
minuman k=ras, kami merass Bobwa mereka same
sekali bukan aerang Kristen, Orong Kristen tidak
mengucapkan kata-kate ketor Kemi juga tidok
berdansa atau mernka< ctau menantan bioskop atau
rminum anggur atau berjudi. Teman-ternan karmi yarg .
Kotolik berkubang dalam setiap hal ini dangan
seenaknya. Karena itu, kami berpikin tidok mungkin
mereka ite arang Kristen,

Tetangga kami adalah keluarga Katoik. <edua
anak laki-laki mereka odalah teman sova dan teman
sayq 2ermain jugn sanpdal sayva tarus pindah karendo
sekolah poce walksu serumurlimg belas fokun, Kalou
saya melihul kemball saal itu, lima pulub tahun
kemudiaon, soya dapat melibat barnws di dalam
kelucrga ini semua unsur cgoma Katolik dapat
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ditemukan di dalamnya, Misa pada hari Minggu
(selurub keluarga naik mobil Ford warna hijau buatan
tahun 19400, rosarie, berbagai zatung di setiop
tempat vang strategis di dalam ruman itu, katekismus
Raltimore, anak perempuon mereka sekoloh di
sekolah Kotalik Hati Kudus. Pokoknya lengkap.
Mamun, sayo tidak menganggap mereka arong
frister. Kalau ingin disesut Kristen, orang harus
mengguhakan istilan-istilah khusus yong ada
hubungnnnya dengan agama; dan lebih dari itu,
oteng harus lebih berani berbicara tentang Iman
daripada orang-orang ini. Selain itu, ayah dan ibu
teman saya itu merokok, Mereka juga main kartu
dan minum minuman keras, tidalk mungkin deh kalau
ororg Kristen seperti ini, {Sebaliknya, ibu saya dan
iburya serirg berbicara tentang agama Krsten—ibu
suyva ‘memberd kesaksian® kepada ibunyo—dan saya
ingat bakwa ibu save menyimpulkan kalow mercke
itu, sebenarnya, memang orang bariman. Tetapi ada
begitu banyak hal-hal lain yang mereka lakukan
iuaa.)

Kota tempat tinggal kami adalah kota Quakear?
dan Quakerisme masih kental ¢i situ. Jalan-jalannya

< Cuaker gehah Tngayabinn Péscuzaqaan Rzron eligizes dot ey ol

I'-ie--:;.—.: ey etk cen ':E-e:--'g: Sow d ingans oogn abad ke |7
-giren tarkazep keamacy in yong
ergke ~elasken lzadat Kalompok ini
I'.l‘.”{&'?.hr__.-g 4 Arerisa Serkot, boheas mend rkar s neccra .:"’.lg:l:ll'l
|""-H:',-.v-_|--|r3_ therzka odalak keomoack cecsacdoroas yong me inGuna
WL g dan sadug sanget cia p|i"| Knh—.—rﬂ:pnf in cidak rrlen-_:m“lf:-l
“rrirkl delar remeudsaen eereka. o Edibes

Mare Goakes bermwo dor
‘bargatar iz

gl weslika
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tenang dan sejuk; banyok pahon ook dar maple,
rurnub-rumah orang penting, dua ruman tempat
pertemuan ibodat con arang-orang saling menvapg
dengan hormaot; Ini dapat didengarkan dard pem-
bicargon mergka kalayw merska bermemu. Sunsonao-
oyl sepan dan farmal. Ada banvalk nal kara vang
ada di situ (kami don crang-crang Katelik), dan
sepertinya sekarong ‘ebih bonyak Fitzgerald,
WicChesneys dan O'Donnels daripoda Stokoses dan
Lippincaotts, Saya bekerja sebagal loper koran dan
sefinp sare sava harus pergi mengaombil keran di
Second Street (bukan salah satu dari jalan-jalan
Juaker). Anak-anaz lain yang menjadi loper <oran
kebonyakan Katoik dan cmongan mereka selaly
tetlalu berani. Saya ingat bogaimarg saya tarheran-
heran waktu itu ketika salah seorang di antara
maraka bisa hafal Krede Para Rasul, “Dia tehu it "
sova heran sekali. Tampaoknyo ic juga mengira-ngia
babwa itu betul juga. Di iclan besar crang sering bisa
melihat para suster barjalon berdun-dua. Ada sebuah
biaro di dekat gerefa ooty vang besar, yong bernama
‘Our Lady of Good Counsel” (Bunde Penasihor varg
Baik). Kate vang terakhir dipahat di batu dan ditulis
‘Covesel,’ Sayo selols melihatnye te-us-menarus
kalou sava lewat di sty Fora suster memokzi tutup
kepala vang tinggl, sepata kulit bitarr yang banyok
talinye, yong kelihaten zalcu merska barjocn dan
juga memakal untciar panjong biji-bifian Fitcm vang
tergontung di bagiar bowss jubabh merska Ke-



3

banyakan mereka mermokai kocomata segi enam
sang tidak berbingkai dan gagang kacamata mereka
merghilang di balik tutup pinggiran muka yang dikanji
laku. Saya selalu khawatir kalou saya lewat di dekat
mercka karena saya tokut mereka menemukan
sesuatyu yang sualah dalam diri saya dan menarik
rambut saya (banyak orang mendengar cerita dari
anak-anak yang sekolan di sekoloh parcki}. Ade
seorang gad's bernama Elizabet Berrett di kelas saya
4" sekotah kami; saya tahu dia Katolik, Sekali waktu
¢ uga berbicara tentang "Tuhan kami® {our Lord).
Pasti ada yang salak tertang itu, pikir saya: biasanya
a-ang menyebut ‘Tuhan' (The Lord). Tetapi tampak-
“va ia menyebutkan kata itu dengan segenap hati
dan hormat serta tidak dibuat-buat. Lalu bagaimano
mungkin fa bukon Kristen, sayo tidak tahu dergan
sosti. (Di samping itu, ia juga berani berbicara tentang
Yesus, sementara suyu, yang mempuryai sarana
antuk itu, tidak pernah berani melakukanmya. Sekalah
Winggu saya telah memberikan satu bros kecil warna
merah bertuliskan ‘lesus Saves'’ (Yesus menye-
‘vmatkan), sebagai bahan untuk mulai memberilkan
“esg<sicn. Pernoh wodo secrang anak laki-loki
sernama Donny Flynn bBertanyo kepada saya,
Apakah o menyelamotkan kamu?’ Saya menjawab,
Tidak.” Dan itulah akkir usake saya untuk bersaksi,
Brusnyn langsurg sava lepas di tempat itu.)

Ayeth dan iau sava tidak menjelek-jelekan oreng
Katalik: mereka harya mengatakan kepoda kemi
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pendapat mereka tentang struktur super luas don
berat yang dibangun Roma di atas "kesederhanoan
vang ada di dalam Kristus'. Rosarie, pengakuan
dosa, doa yang dibhafallkan, patung, katu-kartu yang
bergambar arang kudus, noveno, Perawan Maria,
santo santa, keharusen menghadiv misg, keselamat-
an dengon perbuatan baik: kata orangtua soya
semuanya ity membuat njil’ menjadi kebur, “Per-
cayalah kepada Yesus Kristus dan kamu akan
selamat”: Orong <atolik tampaknva tidak zerlalu
rrenekankan kata-kata St. Poulus kepodao sipir
penjara di Filipi, jika mareka sempot membacamea,
{#u masclah lain lagi: Crang Katelik tidok membaca
Kitab Suel} 'Engkou karus dilahirkan kembali®
begitulah cara Tuhan sendir mermampatkan injil bagi :
Mikodermus; tatapi orang Katoelk tampaknya tidak '
tabu urutannya, paling tidak, dalam tingkat vang

pre ktis saja.

Fundamentalisme pada mase muda saya, yang |
terus-manerus diajerkan pade soya dan soudora-
sauudora sava, don pado semun orang Fundo-
rentalis, iala® kesclehas yang diambil langsung dart
teks Kitoh Suc —langsung dari kata-kata vang ditulis.
dalam Alkitab versi King larmes, sebernarnyva—ini
selalu ditekankan dari teksnya: Kami buken homess
mergendl nome-namd Mok, Abrahan, Musa don
Laud sajo, tetogi Koleb; Akhaor, Gerazi dan Abrner
juger kami ketahui dergon baik. Kami bisa langsung
menemukan kitas nabi-rosi kecl! sepert! Hagai atau
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Hahuem, seperti juga surat-sirat pendek seperti surat
vishanes don Yudas. Munakin kami bisa hafal ratusan
ayat, baik dari Perjanjion lLoma maupun Perjonjion
Baru, dan kami berusoha menelocun hidug rohani
ke dari ajaran 5t. Paulus, terutama kepado umat
Ji Bema, Galatia, Efesus dan Filipl. [njil, cukup aneh,
Fenva dipahami sajo dan tidak langsung dialomi,
rung <in inl disebabkan karena <aum Fundamentalis
morase (oda bemarnya) baohwa kawm Modern, ci
Lewah Harnack dan Reman dan Schleiermecher, dan
yang peling baru Haorry Emerson Fosdick, telah
renurunkan Iman Kristen menjadi sekaodar meniru
orang dari Nazaret itu saja den membuang khatbah
cpostalik tentang kecosaon monusia, pertobatar dan
kess cmatan melalul kurbon salib, ‘Darah’ adalah
bt cfiryn pedn zaman ity orang Moderr fidak miow
menekankan injil Ano< Dombe Allan yang berdarah-
darah ini dan kaum Fundamentalis jJstru menekan-
Ry,

“ami digjar untuk memboca Kitab Suci setiap
nari secarg pribadi dan juga digjar berdea spontan.
Ketika mencinjok masa remaje, kami menjalani
suntu pragram disiplin rehani secara pribadi vang
serlusaho mengarahkan kami benar-benar menurdt]
Kital Suci. ‘Sabdu-Mu kusimpan di dalom haticu
sehingga oku tidak dopat berdasa terhadap-Mu’,
ftaL Ylikg melalui roh ergkau mati terhadap
Ferbuatan tubuh, maka 2ngkau akan hidup,” atau
‘Bessulkacitalah dalam pengherepen dan bersabarlah
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dalam pencobgarn’ dil. Dan kami diajar berdoa
supaya Allah ‘menunjukkan kekendak-MNyo kepada

kami’, yang kebanyakan berarti pelovanan misi ke

hutan-hutan.

Aliran kesalehan semacam ini diajarkan per-
tama-tama aleh arangtua saya, tezapi juga diajorkan
di gerejo, asrama sekolah dan universitas tempet
saya dan saudara-saudara saya keliah, Dari sinilah
saya serius tentang iman sejok saya masih muce.
Sampai saya maii {dan saya harap, setelah itu juga])
saya ingin merasa bahwa Tishan langsung berbicara
kepeda soyo. Sova merasa bohwa Fundomentalisme
menghilangkon, dengan cepof, gngosan agarmao
Kristen sebogai ‘'cgaomo sava’, don membowo sava
ke tempat di mana saya operdiri sendiran dan
telanjong di hodapan Alloh. lde ‘cgamo soya’
memperkenalkan suctu noda persetujuan tentang
hal ini don menarub sesuatu {(katokonlah, suatu
rangkaion ibadat) antara saya dan Allah, vang
me ihat langsung kepoda soya,

Tadi save sudah berbicara tentang 'keseriusan”
Iman. Kesalehaon Fundaomentalis bukannva tidak
memperhatikar perasaan orang lain, Arnda tidak

copat mempermainkan moral, misao'nya, dan kaum

Furdamerntalis sangat jengkel dengan cara orang.
Episkopalian berbicara; kesenarngan merekal

membuat lelucon tentang hal-hal suci, membuaty
tanda zalib dan smenertawakan apa yang tampaknyd




coleri eyl! atau senang membicarakan beraga banyak
dupa vong dipakai aleh paroki ini atau itu. Saya kira
Leceriusan ind mempuryal sisi Parisinya juga; tetap
sava kire hanwa kekhidmatan dangan mata terbike
lebar vang saya cunakan untul mendekatl Kotalisis-
me sekarang ini juge merupakan hasil dari pe-
mahaman yang citanamkan oleh Fundamenta.isme.
Kedalurnan iman saya yvang bererientasi kepada
Kristus can kedekatan scya dengan Kitab suci dan
juga keyakinan saya ckan Kitch Suct dun tekad hati
sayo urtuk menghormati penerus garis crang
beriman dari mulal ‘Hakil yang benar’ sampal ke
Paus Yohanes Paulus |, dan bebon moral yang besar
vang ditorambkan iman kepoda sava, semuanya in
cironumiknn dan dipupuk dard Fundamentalisme

selak dind:
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otika saya berumur kira-lira dua puluh lima

terhun, soye diterima Jf Gereja Anglikan, 52ick

saya masih anak-anok sering terlintas dan
terbayvang daolam benak sava suatu kerinducn yang tck
tarselami untuk — untuk apa? Saya sendird tidak tahu
pastl, Kecnntikar? Lagu-fagu kuno? Keindahan yang
tox tedukiskan? Dekerosi tempat ibadat yaag bagus?
Myanyian? Uturgi? Saya t cck tahu persis. Tetopi Gerajo
#nglkan (Episkopal) dencor Buke Doo zaman Clizobeth
{pada waktu ) dan bangunas bangunarn gotiknya
s ritunl, upocora don ke ndahan musiknye mernbuat
$3ya herhenti mencari-car.

Saya merase bobwa sava telah menamukan’nva’
dalom gereja yang berusio empat ratus tabua ini
'H*"'f-"-f*-uflg. saya menemukan lebih Lanyas< dar vang
o cari. Lagu-lagunya, terutama mermouat saya
dapal membayangkan sesuatu vang dulu nduh dun
Mulic, misalnyve judul-judul ini 'O Food of Men
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Wanforing ' (O Santapan Pura Peziarah), 'Christ, the
Faoir Glary of the Hely Angels” (Kristus, Kemulioan
Para Malaikat Kudus), dan ‘Deck Thysell, My Soul,
with Gladness® {Hiasiloh Dirimu, Hai liwaku dengan
Kebahagioan), dan ‘O, What Their foy and Thei
Glory Must Be’ (Betapa Bersukacita dan Muliaj.
Lagu-lagu ini membuat kami merasa dikelilingl oleh
banvak orang kudus dan maloikat ketika kami
menyaayi. Dan Te Deurn’ membuct kami teringat
akan ‘para rasul, persekutuar pora nabi, den para
martir’ serta membowa kami melayang ke tempat.
yang sengat indoh, Kato-kota dofarmn buku doa
‘seandainya tidak ace Engkau ..." dan curghlanlah.
va Tuhan ..." serta ‘pelayanan-Nya faleh kebesasan
yarg sempurna’, semua kata-kata ini rasanya seperti
bohasa surgo. Soya mendangar misa agung zaman
Renaissance dar Tomas Luis de Victoria, Josguing
8yrd, dan Paolestring dinyanyikan dengon treble }rﬂng;
indat oleh koor katedral, tanpa vibrato sema sekali,
amat berbeda dari nyanyian arang Pratestan marwla
yong memakai jubsat sating Cied liturgi Anglikan
merupakan perpaduan antara kerendahen hati dan
keluharan yong agung ("kami tidak layak datang ke
meio peromuan-Mu karena kebercdaan dif kaneis
sendiri, ya Tuhan, tetap dengen kermurahar-Mu yang.
besar., ‘). Ini membuat saya iahu bagaoimaong saya
harus berdiri di hadapan Mysterivm _f_.re."r:lenc:l'urﬂ"ﬁ:'

4 Wlyskenvm Treirme oo sacans bocah berardi e pdnig e ik :1:"-;:
4 baik crghasar suomoun sorghansa cavwa Aloh e o
35t merne b den mengagurkan {iagcinagamn)
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Spbenurnya, siapa sih yang sudah tohu banyak
|ertang Mysterium Tremendum?

Sz cma duad puluh lima tahun saya beribadat dan
hidup sebogal orang Anglikan dan seama selang
weakou itu saya menyaksizen bahwa liturgi Ekarist]
adalek ‘dog Gereja’, Dog Syukur Agung, yang
dindakan segera setelah Pentekosta dan dicdakan
.esual dengan apa yong dimengerti Gereja Perdaro
sebaagni ibadat penyembohan, jouh darl hanye
seladar ‘sebuah’ ibadat di antara sekian haryak yang
cipajang untuk mermenuhi selera kita erang kristen
vang sermacarn-macam. Hal ini bukan untuk
dinerdebatkan: denominasi vang telah menggentikan
badat penyenbahon’ dengan khotbah sebagai
bagion utoma, hanya kadang-kadang saja meng-
adakan komuni’, vkan setuju bakwa ya, sebenarnya
rarcka telah menggentikan liturgi Flaristi Gerelg
awcli dengan kebaktior yang serarang, tetapi
rrereka mempunyai alasan-aleson yang boik untuk
raimkukan itu,

Sotu argumentdsi tentang hal ini menggurckon
selzra yourg berbedo sebogoi clasan akan cdanya
barhage’ macam thadar: ode yang suka banjo, aca
vang suka polphony, ada yong suka bertepuk tanaen
Aty sskn kalow lagu-logunva ditayvanglan di layar
tau ada yeng suka spontenitas, arau dups atau apa
s, |nl hanyalah seal pilhes scja; setiap orang

seseci selarg masing masing



Seruanya menjadi rancu. Sepanjary perjalanarn |
Gereja yong panjang dalam sejarch selamo ber
pulubi-pulub tahun setelah peristiwa Pentekosta,
Gerzja tidak memakai beraneka ragam ‘pengalam-
an ibodat’ yang beraneka ragam untuk menanggapi
apa yang dikehendaki setiap orang. Liturgi bukan
hanya ibadat yong megah untuk arang-orang yang
suka ritual: sebab ini odalah ‘karye umat’ {itulah art!
kata itu). Can dari perruleon, karyg itu dimengerti
Gerejo sebagal suatu persembuhun ibodat kita
dalgm persatuan dengan persembabar Keistus atas
diri-Nya sendiri kepada Bapo. Meja olicrialah tempat '
untuk menaruh perserrbahan kita itu. thadat khotbak
Protestan modern meanyingkar liturgi ini, membuang
onaphora {liturgl ekaristi - yoitu da-i persiapan
perscranahon, prefasi, doo syukur agung, doa Bapa
Kami sampai penerimacn komuni} dan hanya
menyisakan synaxs (liturgl bocgan  yoitu Bacaan
daori Kitob Suci, homili, pengucopon Aku Percaya, dan
dea permzhonan umum).

Selama menjudi orong Anglikan soya iuga
terbiasa dengan tohun liturgi Gereja. Fundamen- |
talisrme teloh mengajarkan Kitch Suci kepada saya
dan karena itu membuat saya terbioso dengan
sarmua peristwa yang ada huhungonnya dengan
penebusan kitu: Maria diber kaber alek malaikat -
Alleh, kelohiran Kristus, Pervaliban, dso Tetapi sikap
kesalehan basin sesearuny lidek goo hubungannya
dengan kalender umat selamea 385 hari itu. Orang




wisa sajo membaca sendirl Kitab Heikim-Hakim, atau
mungkin Lukas, atau Kitab Korintus [ di bulan April
dan melanjutkannya sampai berminggu-minggu
campal orand merasa ini eda hasilnya, Ini merupa-
lain pilinan pribadi dan ini tdok jelek. Atou pastorayu
dapot menetapkan sotu seri selama dua puluh
minggu tentong “Hukum dan Rah midt’, otou tentang
Liah Romia, atau tertang ‘Wanito Beriman daolam
Perjonjion Lame’ paca bu-an Fearuari dan kemudian
Faulai dengar serl baru tentang parc nabi pada bulan
Juli. Tahup liturgl merupakan bentuk pengulangan
yang sangat tertata dengan baik sehingga beile boci
nencidikan irman umat. Pada zomaon itu kami hanya
taraye lkar MNotal dan Paskah sajo, tidak hari-hari
vang lain, behkon Jumat Agung pun tidak, jiko =ayva
mengingatnyn dengan betyl, Har-hari ity hanya
lirayckar poda kari itu sajo, tidek odao persiapan
maupun oktof vang rrenuikall sesudah hari-harl i,
Dan minggu berikutnya karei akan meneruskan studs
ientang Ayub aton yang sejenisnya.

Karenn itd, sava meraso menemukan sesuatu
ying berhargo ketko mengetabui bahwa termyata
seink dari dahulu kala Gersja Kristiani telah
mengiluti suntu wruzan yang begiy koyo secarg
dlsiplic dalgr kalender liturgi tehenannys, mulal
dengan mase Adven dan mingg .« biasa yang panjang
setelo b Pesilekosta, vang mermbawa arang beriman
ke masa Adven logl Memasuki moso-mase fi,
Bersamy dergun ratusan juts omang Kristiani gin
»
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melalui pala yarng berslang-ulary ini, sama dengan
benar-bernar memikirkor sesuaty dengan hoti-hati
dan penuh sukacita melalui uruton inlil seakan-ckan
injil itu dipaataskan di atas penggung sejarah di bumi
irl, Kita seperti berudu bersama Salome, Yohana,
Mario Magdalena, Petrus, Yohanes, Mikodemus, dan
Yosef Arimatea, ketika para pengicut Yesus dan
penantan iri berjalan mengikuti Juru Sclarrat semen-
tara lo mengalami peristiwa demi peristiwe yang
merupokan rangkaian peristiwo kesslamatan kita.
<ita semun, batk yang termasuk dalam gerejo-gereja
vang behos, yang tidak mempunyai liturgi atau tahun
liturgi gereja, atau termasuk dalam salah satw gereja
liturgis yang sudah ada sejok dulu, ingin dekat dengan
peristiwa-perdstiva ini Jauh di dalam lubuk hoti kita.
Tetapi nint kita tidok selalu dapat beriolan dengon
mulus karena kita sering ter ebok dalam hal-hal yang
tidale kita rencanakan. Alangkah baiknya kalau kita
menverahkan tugas yang besar ini kepada ke-
sljaksanoan Gereja sendiri supaya pela kehidupan
=atin kita terbentul: karena unsus ketagtor don buxen

]

carena cara kita sendiri,

Hal lnin yang saya temukon iolah, selama seya
menjadi Arglikan, Gerela merayakan hari-harl rova
yong memperingati hidup, don tidek orang jugo,
<ematian martir, orang beriman yang Telan men:
dahulul kita, dan vang telaob menunjukkon kepada
sita kekudusan, keberanian ustu < melakukan ho-hat
vang membahayvakan diri, <esetiaan dan ke-
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biluksannan yang loyak kito perhatikan. fni disebut
har pesta orang kudus, Karena kita ini adalah
na <hluk-makhluk yeng pikirannya cipengaruhi dan
Jimasuki oleh berbagal macam sumber—televisi,
[iln, jurnal, Buku, made, percakcpon—kita harus
rmeryambut dun menghargai kesempatan ydng
Jiberikan Gereja kepada kita untuk berpaling sefenalk,
meskipun hanva sebentar, kepoda orang-orang yang
menunijukkan dengan baik kepada kito hidup
pdnUsia Yang sesungguhnyag yeng patut diperhiturg-
kan dalem kehidupan crang bBeriman. Mat us,
Barmobas, Foisita don Perpetua; Atanasius, Mortinas,
Hildegerd, Carplus Burrameus, Teresio Avilla,
Yonanes Maria Vianney. Gambar siapa yong mengisi
benale saye: Elizabeth Taylar? Michoel Jackson?
Senotor Kennedy? Semuonya menarik, Siapa yang
sove jadikan panutarn?

Di samping liturgi Ekaristi dan tahun liturgi
Gereje, kantribusi ke tiga vang diberikan Anglikan
repada sava untulk menjadi arang Katalik ialgh dedom
hal sakrarmen.

Dimungkinkan orang Kristiani bersemangat
menekankan wsoek fisik dan harfiak keselamatan
koremg peristiwa inkamasi “Sgboo yeng masuk ke
talarn sejarah manusio”: kelah'ras yang sesunggun
nwa (tentu saja dar seorang perawan] dan menjadi
suyi: di atas kayu saib, sebuah tubub o vang me-
ntasgung kejahaten kita; tubuh yarg mati dan

Langkit ‘ngi dan masuk ke datar Tritungoal Kudus—
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memang memunghkinkan bagi kita untuh merdukung S
semua kejnsmanian’ ini dengon semangat yang
berkobar-kobar dan sekaligus mengasongkan yang
iosmani dari kesalehan sesearang. Man keisme
{usaho untuk meyingkirkan yang jasmani dari agama
sesecrong supaya yang tinggol haayaloh ‘yang
rohani’ saja) selolu menjeng<elkan orang Kristiani
yong bermaksud baik, Orang ingin menjadi rohani.
‘Bukankah realitas itu tidek kelihatan, Alaoh tidak
tinggal di Bait Allah yeng dibuat tangan manusia,
Rohlah yang memberi kehidupan: daging tidak
berguna.’ Memang mudah sekali bagi seseorarg
untuk biso sampai pada pandangan ini bahwe
kekristenon itu sebenarnya rohani (dolam konteks inl
artinya, urusan non-moteril. Tetopi Gereja berkata,
tida<. Keselamatan kita (jauh deri arti melarikan dir .
dari yarg josmani dan secara ngowur saja masuk ke
awang-awang) teedin dari inka-naosi, penderitoar fisi<,
dan kehangkitan. Keselamatan kita terfodi secarc
menyeiuruh: tubuh, jiwa, roh. Para rasul membaptis
crang-orang yong hertobat dengan alr, dengan
sepenuhnyo toot poda instruksi Tuban sendich
Kelahiran baru bukanrya terpisah secarc total dar
air koot's: keterpisahon ind sidek terbavangkon dalam
Perjanian Baru. Dan orang beriman diberi mokan
oleh Tubuh das Darah Jurl Selemat sendin: sejch
dari cermulaan Gereja mengambil kata-<ata da-i [ajil
Yonones bab & inl dencon serfus,

Gergja Anglikanleh vang memperkera'kan
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pamahuman tentang sakramen ‘ni sehingga soya
iddak sulit memahemi maknanya, vaity bahwa <ito
tideik hidup dalam dunia yang bertingkat dua, dengan
imateri di tinglat hawah dan roh di tingkat atas.
Fembocian yang penting bagl iman Kristiani
bukanlah pembagion antara mater <an ron, tetapi
vang utama ialah antaro Pencipta dan ciptaan; dan
ciptacn itu terdin dari serafim (yang norn-tisik) sampai
ke cacing, lumut, dan batu. Pembagion yang kedua
inlah tertang yang baoik can yang jehat; yvang jahat
terdiri der apa salg, mulai dari Locifer (nama
sanrang malaikat johat) sampai kepado sunsanag hati
saya sendin yong fidak enak, ketidokberan'an sava
dar kekikiran saya denger semua penderitaan,
lernation don nercka yang termasuk di dalamnya-
opa sojo, vang membsrontak techadap Yang
Mahatingai. Tidak ada bendao fisik yang juhat: yang
oo hanyalgn pemakaian yang salah dard bernda-
bendea ini (misalnya, tubuh untuk zinch, atou anggur
yang diminuen secarg berlebihan, etau emas karena
temalk), atau poiusi, infeksi dan kehancuran benda
{penyakit, pembusukan, kemation) sebagai produksi
samiping dan vang ichat,

Selamg seja-ab {kejatuha~) berlongsung,
sa<romzn berfungsi sebagai jominan untuk rmenvam-
bung kembali ialinarn ciptaan, yang sudah kita rebelk
keTiko terjod! pemberontokan di Firdaus. Kulit
Snatang yvong dikurbankan Aligh untuk menutupi

verbuatan sita yarg memalukan ity merupakan
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tindakan pemhbukoan yang selanjutnya dalam’
perjalonan yang panjang membawa kita ke altar
darch dan lemak yang dibakar, dupo dan emcs, serfa
kayu akasia, terus ke Maria dibed kabar cleh malaiket
& lah, lketika Kesclamatan itu sendir datang kepada
kita, tidak honyva sebagai perintah dor yong
berwenang, surat keputusan atau hukum dari Surca,
tetapi sebagai benih yong ditanam di dalam
dinding rahim.

Cerejo Anglikan, bersama dengan Gerejo Kotofile
dan Gergja Ortadoks, merupakan gereja sakramen-
talis dan bagi gereja-gereja ini keselamaotan bukaa
hanva sekada- pernvataan. Pewartaan sabda torjadi
dalam persatuon dengan Sabda yang sakramental—
Sabda yang menjadi manusio, ‘dhadickan® {iniias
anamaesis itu, art kate vang digurakan Tuhon crtulk
'cerircatan’} dalam Ekarist’.
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elama dua puuh fima tuhun menjadi arang
Anglikan saya banyak membaca. Dan setelah
hartchun-tahun membaco, saya menjedi ingin
tahu, dan kemudian mergsa terganggu dan akhirnyo
merasa dikejor-kejar aleh pertonyaan ini: "Gereja ity
apa?’

Selup Minggu dalam liturgi Anglikan saya selalu
mangulang, 'Aku percaya akan Gereja yang sctu,
<udus, katalik, dan apostolik’. Ini adalah kato-katao
vang harus kita tanggaooi secara serius, baik oleh
crang Katolik, Ortodaks, Anclikan, Protestan dan
vung tidak termasuk di dalamnyva, karena, beik kita
ey mengakuinga atau tidek, kita semua adaleh
wrang yang menikmati koryo orang-orang yong
mencetuskan kata kata ini. Mungkin tidak sedikit cari
“ile yang herangguper, pada woktu kita bisa
merarunghan, bahwa semun yang kito butuhkan

alzh Kitah Suci dan pikiran kita, Sefo Scriptura. Hanva
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saya dan Kitab such, Terapi itu adalah sebuah gogasan
yarg tok terbavangkan dalam Gereja perdanu. Seliap
arang Kristicni dalam setiap kumpulan orang
beriman di dunia ini berhutang tok terkhitung
banyakrya kepada crang yang meneruskan ajaran
para resul. Karena merekalah orang vang berjucng,
berpikir, bekerjc, menulis, dan mati {poda masa
abad-abed awal itu ketika Gergja masuk dari pagi
Pentekosta ke dolam rentangan sejarah) supaya
‘iman vang pernah diberikan kepada para kudus’
biza diteruskan. Permimpin ajaran sesot muncul dari
ilalong kiri, kanan, tengoh dan mereke semua
percaya akan ‘inspirasi verbal' Kitab Such. Gerejo'ah, :
malalui para uskup dan kensili-konsilinya, yang telah
melestarikan lman dari kesalahen para pemimpin
ajoran sesat daon orang-orang ycng terlalu
bersemanga: itu, dan yang telah pula
menggembalakan crang beriman sepanjang Jalan
i

Sebagal orang Anglikan saya meruso bohwa
dalam erti tertentu sava ‘katolik!, tetcpi scya tidak
behagio karena gergja tempat soyo menjoci anggota
i7i enggon berbicoro dengan penuh kewenangen,
sebagoi gerejo, tentang apa yang harus dipercayal
awam. !ni adalah suotu keodacn vang tak ter
boyvongkan o eh para Bopa Gereja dalam iman p{!d'ﬂ_.
zamon Gerejo perdana. Ketika pada zamar para
rasu dan para Bapa Gerejo, orang berdman dopat
mengandalkan parn uskup untuk menjelcskan dam
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_asti—tentong misteri Kristus, atau Tritunggal, ateu
~aptisan, misalnya—kami semua bertengkar kaleu
~arus memutuskan hai-hal seperti ini. Misalnya, saya
wahu bahwo banyak—kebaryakan?—orang Anglikan
-=reava bahwa rofi dan anggur dalam Ekaristi calam
i tertentu ‘sakramentol’ don <arena itu ada misteri
yang sedang bekerja, heribu-ribu orang Anglikan
melangkah lehih jauh dan bersikukuh poda doktrin
rransubstansiosi®, bersama Roma. Dan meskipun
bob bab agama dalam buku dee mereka berbicara
tentang hal ini, hanye paondangan-pandangan
tertentu saja yang dipegang dan diajarkan di
seminari-seminari. Atau lagi, tentang baptisan: Buku
Con menggunokan kata regenerote seaubuncan
dengan ritus, tetapi hanyak orang kristen bukan
Kotalik Roma menclak don tidak memaotuhi dokdrin
tsh, rnenekan<an transoksi iman secarn sadar ketika
mereka berbicara tentang regenerasi. sebagai
qereja, kami memang tidok mencapai sepakat kalau
norus memutuskan bonvak hal yang harus dipercayoi.
Keadaon sepert! inl maokin bertambeh buruk dalam
gereja-gereja bebas seperti gereja asal saya sebogal
oreng Fundamertalis. Kami sermua setuju dengan
istilah hal-hel yang 'fundamental’ dolam Injil—tetapi
sava tohu bohwa ~ol-nal yang fundamental itu ditulis
dan dirumuskan bogi sami aleh Gerejo, yang rcnulis

o abiskar siegi=drans — subslnnmo adelak nefupasca suastons Ak,
kil rered pedo merawann B d wong b dar anggur elubas
mdgead] oo dan Derch Kistos- acivae
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kredo., Kaum Mormon, Saksi Yehova dan Mﬂdernis,-;l
vang sudah kita singkirkan dari lingkaran Iman,
sernJanya juga bekerja keres memboca haolaman-
halaman Akitah, tetani kami berpendapat bahwa
mereka tidak mengambil hal-hal yang sema dari
Adkitab.

Mengapa kami mengatakan ka! itu? Saya
hertaayn-tanya. Karena (daotanglah jowabannval,
apakah kita mengakui hal itu atau tidalk, pengen‘ic:m.
‘ortacoks’ kam' tentang Kitab Suci telah diberizan
oleh Gereja bagi kit Sermenjuk peristive Pentekosta
sermua jenis pandangan bermunculan dan Gereja
menalaknya karena tidak sesuci dengan tmarn vang .
diberikan oeh para rosul. Kalau sekarang ini kita ©
bukan Mestorian atou Euti<hion atau Apolinarian atau
Docetis gtau Arian atau Montanis itu karenma
Gerejolah yong menearima dar menjoge dan
mengartikan dan meagajorkan kKitob Sud. Kita orang
beriman memgunyai suara rasuli yang dapat
dinndntkan 7 daloem Gerejo yang berkata, *‘Beginilah
Kitab Suci harus dimengerti sebacal suatu ajaran;
dan gjoran vang kamu dangar dari Eutikhus dan
Sabellius yang diambil dari Kitao Suci (kata merekal
tidek boleb dipercaya’

“Kalau saya mendengarken diri saya sendirl
mengulangi kato-kazn Kredo MNikea padao lisrai
Anglikan, “Aku percava pado Gereja yong sotu,
kieus, katelik, don apostalik’, saya tahu bobwa savi :

sedang mengucopkan kata-kata yang tidak digmbil
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lungsung dari salah satu teks di dolam Kitab Such
emun taloh divcaskan di seluruh dunia Keistisni lebin
Jeri sotu setengah mileniurn sekarang; ini bisa kita
jadiken sebogai tolok wkur. Kredo bukonlah Kitab
2 ci- ity benar, Tetapi kita semua, apakah kita berasal
deri kelompok-kelompak wong mengulangi Kredo
Aalam ibodaor atau tidas, akaen satuju, "D va,
memraong: itulah Iman yang kita akui” Mungkin malah
ada yang menambohkan, ‘Tetapi tentu sujo kito
mengambilrya dari Kitas Suci, Kita tidak memeriu-
kon Kredao!!

tasalahnya di sini, seakan-akan, Eutikhus dan
Scbellius dan Afus jugs memperoleh pandangan
miereka langsung dari Kitab Suci juga. Siapo yang
akan memutuskan hal-hal seperli ini 2agi kita? Siapa
yang ckan berbicara kepoda kita orang beriman,
kel kita sermua sibuk membuka-buko halamaon
Kitab Suci Perjonjian Bare yang sudah lusubk, dan
bereriak-tering fentang dus hakikat Kristus, atau
captison, atau Perjormuon Tunan, atau misteri
cradestingsi?

Dian pertanyaan in serbentuk dengan cara seperti
'ni bagi sava, seorcng Pratestan abad dua puluh {(dan
lagl, sebagei seorang Angliken, saya dulu berharap
Borwe dglam arti tertentu sava “katolil’, terani yang
Fasti hanva satu: Sava dulu tidak perlu mendengar
kein Tekbta Rasuli di Rera tentang degma dan moral;
Sejaub 'nl moke tertd sajo sayoini Prolesian}, Sicza

¥iarg akan memutuskan bagi karei artara Luther 2an
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Calvin tentang nal-hal yang serius dan penting yarg
berada di pertengahan antara keduo gura ini? Dan
siapa yong akan memutuskan bag’ kami apakah kam®
harus percavo kepada Luther arau Zwingli jike
sampai pada soal Perjamuan Tuhan: apakah roti dar
anggur itu adaloh Tubub dor Dorah Kristus atauw
aakan, den tidek ada titik tengan di antara kedug ]
kutub ini? Dan ziapa vang akan memutuskan bagi
kami arntara fohn Wesley dan George Whitefield,
ikeduanva cdalah tokeh penting Anglikani ketika :
masing-masing mengkhathankan doktrin keselamat-
an vang berbeda dan tidok dopat disatukon {yaoitu,
apakan Kristus wofat bogi semun orong atow bags
orang-orang pilihan saja)® Con siopo yong akan
memutuskon oagi kami antara semua gerajo-gereja
Prateston dan LN, Darby yang, podao permulaan abad
sembilan belos, memulai Perscudarcan Plymouth
dengna gagasor Bobwa semun gerejo kelirn tentong
bagaimana gara pengilut Tuhan harus dikumpulkand.
Dan siapa yang akan - memutuskan bagi kami crang
awarm ini artara Dispensasionalis (kelompak yvang
berkutat dengan hal ikhwal Akkic Zaman, meramal-
lean kedstangonnen, don keloa gogal ramalan
tersebut dikotakan oleh mereka Tuhan memberi
dispensasi seka’i lagi kepoce manusial dan Calvinig
ivang menalak cjoran Dispensasicrnalis samo seko ).
Aneka versi dengun perbedaon yang amat tolam
ird, yong bisa gi<atckan meryakitlka ini, juga sampai

kepado kit arang Anglikon dan orang Funda-
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mantalis—terutama yang rerakhir ini karena sayo
~asih merasa sehagai bagion dard kaum ini—ket ke
e hal-hal yang kritis seperti moralitas seksual. Parg
sskup Anglikon amat engoon berbicara tentang hal-
hal vang peka dengan tegus dan hanya berbicdra
dengan berputar-putar sajg. Don kaum Funda-
wientalis, meskioun mereka mempunyai pandangan
vung tegas dan tajom, semuanya mempunyal
lingkungan pengaruhaye sendiri-sendiri-—kengregasi
dan afilios! dan semincri—supaya tidak ada seorang
pun yang perlu mendengarkan orang lain. Siaba yang
akan berbicara kepada kami, orang beriman cwam
ini, dengan penuh kewenangon? Soya harus
mengeku bahwa delam suosana hati yang mudah
jengkel ini sayo sering ingin mengatokan kepada
saudara-saudara Protestan sayvo bohwno cora yang
paling baik yang dapat mereka lakuken dalamr
menghadast hal-hal yvang peka seperti seks ialak
dengan mengadakan simpesium di delam suleh satu
lurnal mereka (yong menurut kebijokan editoria nya
orong sidck perlu menganut idenya), dengar
mermasukkor satu artikel dari teolog tradisicralis yang
tkan mengamukakan pengertian-pengertian tra-
disional dari Kitab suci dan yang satu lagi dari,
katckanicx, seargng feminis lesbian yang akar
mengemukakan hal-hal yang emat cerani, yang akar
mengetckan bahwa kita serua sudah salah selama
2500 tahun szjok Sinagl, den bohwa Kisob Suci
‘ebenarnya mengajarkan bakwa homoseksual,
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misolnyva, dapat menikmat cehidupan seksual yang
aldtit don terbuka, i

Masalakrva di sini, bagi sava, ialoh hehwa Tidak
seperti Gerela opostelik, kami orang-crang non- ;
Katolik t'dak mempunyal seseorang otau pejobaton
yang berwenang yang dapat mengambil keputusan
vang dopat diterima semua orang. Kitab Suzi
memang tidale menetapkan suatu jabaten seperti itu,
koreno dalom sotu bal ini, kedua pihak vang berdebat
it sarma-sama mengacu pada Kitab Suci; dan kadua,
Santo Paulus telah menyebut Gereja, bukan Kitob
Suci, ‘sebagai tiang peropang dan dasar kebenaran®
(TTir 3:15]).

Protestanisme bukonloh suotu gomboaran vang
lerlintas di bengk para rasul dar generasi-generas’
sasudahnyag, Drang nariman setelah Pentekosta tentu
menyadari banyaknyo sucra-sucra yang bermuncul-
an, mengajarkan ‘ni dan itu, tentang semua sudut
pondong wahyu, Tetapi orang Deriman juga me-
nyadari bohwa ada suatu lembaga varg dapat
berbicara di tengah kesimpang-siurat ni dan
menyataokan dengar posti mona Iman yarg telah
dinjorkan oleh para -asul Jeloslah bahwa kami orarg
nan-Katalik mederr hidup di suatu zaman yang tak
pernah terbovangkan aleh para Rasul dan para SBapa :
Garajo,

Al pereaya ckon Gerejo yang sotu, kudus,
katolik, dan apestelik’, huloh yang sayo ucapkar
ketika mengucapkan Kreco Gerejo npc? Apakafb :
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ko GSeraia it sekararg? Apckok arti Gerejo di
Julam benok erang-orang yang dulu menyusun
i eda? Jelaslah bahwa Geraja bhukd nlah sepersi yong
-ekarang dilihat dunia, yang terdiri dari tipuar
Lelampek, pesar dan kecil, semudnyo ramai-rarmdai
mercoky, dalam satu hal atou lain hal, sebagal
Gere|d,

Soya menjadi sadar bahwa saya, sebagar orang
hariman gecara pribadi, berdiri dalam satu urutaon
srang berman vang punjang dan parut dihormati,
campal pada yeng terdepan yeitu para Rasul daon
para 3apn Gereja. Gambaran itu sudoh berubah bogi
sovar: yang terutama bukan logi saya, Kitab 5ol saya
dan Yesus (rmeskipun arang tahu bahwa ini sermug
sukenioh sesuniu vang jelek, tetapi masalohnya igiah,
anakah ini gambaran secora kessluruhan=). Yaony
selaluy rmembayangi suya, sebagai orang Anglikan,
itlan ‘Iman’, yang sudeh ado sejak duly, damai,
iclcs, dan henar. Dan e ity tidek dopat dipisahkan
“an Gerele, Tapi lalu eruncul pertanyaan: cpakah

Earajn tu?






HONFRONTAS! GEREJA
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alam satu dan lain na), saya menyadar bahwa

saya harus berdamai dengean Gersja vang

sudah ada sejuk dulu, loma sekali, dengar
wowenangnya, kesatuannya, liturginga, dan
sukramen-sakramennya, Kelima tando otou uspek
Gerejg int adaloh hal-ho! vang tidak diingat oleh kami
oreng-orang non-Katolik,

Fertama, sava dihadaskan pado sebunh Gereja
vang suduh lamo kall oda. Sebagai orang Anglikan,
sova ingin meliket dif saya potub termadap Gerejo
vang sudnnh odo sejok awal ini. Tetopi mengaoa karmi
fidak patuh terhaodas Gereja ini, atau bersatu
cengarnya, seperti vasg cladikonnvo selomo dua ribu
abun ini? Ada sesuary yang menyeoobkan keretak-
2n di antara kami di Carterhury cengan Taknto
Rosuli df Rorma dan jugn gabunoan dosu-dasa Henry
VIl ean katidoie-pedullan doktrin Retocrmasi, yang

“enurat saya, tidak depat gijodikan dasar yang kuat
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mengapa ereng harus mendirkan Gerale 2aru. Apa
pun yong dapar dikatokan tentang Anglikanisme
(yang masih berasal dori suksesi para Rasu!) ternyata
kami tidak mempunyai hubungan dengan Takhta
Rasuli yang telah menjad’ talos ukur identizas katolik '
bagi semua orang Kristiani selama lebib dori satu
milenium sebelum obad keenambelos (dar masih
menjadi talol ukur bagi satu miliar arang Kristiani
sakarang).

Sehagai seorang Fundamentalis, kettka masih
kulioh sova sudah tahu bahwa seluruh Gereja sudah
keluar jalur kira-kira peda tahun 95 M. Artinyg,
dengan membaoca Kitab Suci, kami mercsa lebih
banyak taohu daripada Igrotivs dari Antiokhia atau
¥ emens dori Ramna, yang teloh diojar secara
langsung oleh para Rasul sendirl, tentang ape Gereja
itu dan Gerejo itu harus bogaimana. Kami ridak
memikirkun apokoh sentuk ibadat kamt tidak dikenal S
aleh mereka atau kalau pengaturan kami juga tidalk
mereka keral: nokokrya, kami merosa benar don
parc 3opa Cereja salab (tentong uskup dar tentang
Ekaristi), Becitu saia.

Mosalahrya bog saya alah bohwe agc yang
ditulis oleh orong-arang yung <ctaryd keire ini-—
tertang Alloh, sentang luhan kiza Yesus Kristus,
tentnng Getelo-Myo, tentang [alo- dan perang
Kristiani begisu kuat, kaya den l2 s sekali, sehingga
kasainncn merekn nampokayvo lebib serar don lebin

vulia do-ipado kebenaran saya send’d. Makie lama
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covn makin mergsa bahwa sowaloh yang diawesi,
hukan mercka. 'Penyertaan para rasul yang mulia,
Lmpulnn tentara martir yung agung, dan Gareja
e us di selurub dunia’ menghakimi saya, bukan saya
nangnakimi mereka, lgmatias, Palikarpus, Klemens,
¢ stinus, lreneus, Siprianus, Sirlus, Basilius, Gregerius,
Agustinus, Ambrasius, Hilarivs, Benediktus - oleh
arang-orang inilah saya merasg d'owasi. Aduh, soya
mmarasa bahwe alesan-olusan yang saya kernukakan
lielak mantap, lemah, murghan dan merclulcan di
hodapunarang-amang hebal ink

Gerejn, datam keheradeannya yang sugah sejok
wal irilah, menghakimi saya,

Kedua, Gereja dengan segalo kewenangannya
horhadapen dengen saya, Wewereng yang terasa
ssing bagi sayu ‘ustule rrelepaskan dan mengikat’
wng diberikan Tuhan kepoda para murid-Nya, yvang
dituls dalam Sativs 1 & dan 18, balum menguap dari
Gerpjn—ataudengan kate luin, kal initelah dipercayal
Garejo sejok owgl Jika orang memboca kisah
lekide-dekade veng taradi seislah Pentekasta, dan
lerulames yong terjadi setelab camaotian para rasul,
srarn aken tohu hahwa sermangat mengajor dan
meT ' mpin Gerejo yong ditefuskan oleh Tunan
kepoda para rosul—dan darl para rasul ke parg
Uskip —dinergert sebagai suaty semangat rasuli,
Suyn, misalnya, tidok bisa tiba-1Tha muneul dam
Berdeata “Rai urrat! Taken telah memilia soya untuk
mMEnjosi uskep! Sova mendiikan gereja d sini”

Selurun komunitas Kristiani-—uskup, meratusg,
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diakar dan awam—alkan memandang sayva dengan
keheranan dan tidak akan mempedulikan pendopat
sava. Poda zaman itu Boh <udus tidak melokulan
transoksi pribadi secars perorangan dan kemudion
mengumumkar kepada Gereja sahwa A atau B
divrapi Lrtuk pelayanan ini atou ite. Bahkan dalam :
kasus yung ekstrem seperti kasus Poulus pun
(kejadion di perjolanan mencju Bameskus} harus
dilihat dan disakkan oleh Gereja. Urapan Keh Kudus
dan wewenang Gergja untuk menakbiskan orang
untuk pelayanan tertentu bukaniaon dua hal yarg
berbeda. Ron Kudus memiiih untuk sexerja i dalam
dan melalul peloyanan dan suara Cerejo. Karena De
Adlah, |o dapat melakukan apo sajo yvang Dia maug,
Sepanjang Parjanjian Lama, le mamilih untuk bekerja
di dolam dar melalui Isroel, meskipun orasg juga
melihat ado tckeh lain seperti Ayub, Yetro,
Melkisedek dan orang majus vang uga mosuk ke
dolam kisah ity di luze perionjian. Allah dapat
melakukan apa yang fa mau.
Tetaoi selama berabad abad Gareja memahami
dirinya sebagai bejong yong ditunjuk urtuk karye
Alleh. Zalam hal sehari-hari. Kekuasgan Gerejag
bukanlah <ekuascan vang berasal deri dirirya sendird.
I tidak mengambil apa-aoa ustuk dirinva sendiri,
Fore uskup Gereja hanvzlah penjoga, don pererus
iman, bisa dikatakan begitu. Sekarang sebogei orang
Katolik Roma, says senarbenar menvadart hal ini.
Kaolau cda orang yang berkata kepuda hu'_n:l..
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Spermangnyva Gerejo Kaiolik 'ty siopa sih, kek berani-
seraninya mengaoku berkuasa memutuskan?’
‘misnlnya lentang aborsi, moralilos se<sual, otou
canlang siapa yang berhak areu tidok berhak datang
<= Perjarruan Tuben), jowobonnya lalah, 'Gergio
Katolik Hidok berpikir bahwa ic istmewa, jike Arca
nengartikannya bohwa Gereja mambuat dirnya
candirl ada dan menjodi yeng terbaik di antarag
~arang-karang leakan di paser look, Gerejo diberi
fugas untux me akukannya—untuk meneruskan
aeran yang diberikan para rosul —don Gergja tidak
mernpunyal surat kuasa apa pun untuk mengubah
nal ini, Gereja tidok berindok berdasarkan palirg
sms atou survel sesiclegis dan bertanya apa yarg
d'senangi orang pada zamen ini. Gerejo bukanloh
zend ri Gereja [melainkan Kristuslah pendin Gereja
red) maka Gereig tidak hisa mengklgim banwe
Derglo vanyg s2xarang 0l ade adalab milikeya
Sebagai seorang Kristicni yang termasuk calam
geraja bebos dan bahkan sebagai searang Anglikan,
urang dopot memutuskan sendiri banyak hal.
Apckah seya berpuasa atau tidak? Uniuk Fol itw,
savalok yaong memutuskan. Apakah soyo hors
2e-derma? Lagi-lagl hal itu juga saye putusker
sendiri. Apekan sova harus ke gerejc? Yang ini, tentu
Sulc Lrusan saya. Apakah sova oerlu relakuzan ini
Brau ity pada beri suci dalam kalender liturgid Saya
Tarn memutuskan. Kesalehon don devosi sertg
Tisiplin hanyalon keputusan seseorang; ticow ada
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yang bisa mengawasi dan menyuruh saya melakukan
ini-ataw itu,

Cen memang, setiop orang tebos rrenentulan
dirinya sendiri, kalou saye berbicara sebogai orang
Amerika vang sadar okan hak-hak korstitusi. Tetapi
itka kito bernicara sebagai erang keriman, maka ada
telok ukur lain selain kanstitusi yang dipakal untuk
menguji pllihan kita, Para nenek moyang Kristiori kita
tidak mengenal individualisme yang seperti ini jika
kita herhicara tentang kedisiplinan hidup Kristicni,
Banyak hal terjodi di dolem Gereja sejale dini, dary
tidak ado secrang pun yang bermimpl wntak memiliki
kedisip'inen dan spiritualitas yang pribadi dan
rrandin.

Pengokuan Gerejo sebagal yang berwenang
unsuk berbicara dalam hal-hal ini membowa kite
kepada beberapa pertanvaan vang lebih besar
Apnkah wanita Farus ditchbiskan menjadi imam? [nd
bukan masa zh deskripsi pekerjaan, atau politik, ctau
hak, ntau akal sehat, atou keadilan sosial. Pertanyaan
ini cijowas Gerejo dergon menjelaskon opa ity art
imamot. Ini bukenlah suatu percnvaan yang terbuka
dan bise diperdebatkar dengan sengitnya di foum,
lerbuka selama berdekade-dekade.

Gereja i sini, dengan segala kewenongannyg,
menghakin soya,

Ketgao, Gareja dalam kesatusanaya beriadanan
dengan sovo, oilab yang paiing sulit dan e huat

saya khoworie Tetapi satu ha semakin menjadi elass



culu kesatuan Gerejo saya artiken sebogol sermud
ol di selurul dunia yang berade di bawak naungan
kart' {terutama kaum Fundamentalis); ternyata
Gereja Perdona tidok berpikiran seperti itu. Sebagal
ceraja Kristiani yang bebas, dan bahkan sampaoi
Lotos tertentu sebogal Anglikan, save Bisa memilib
dor mengambil apa yang paling menarik bagi seya:
renulis yang ini atau yang itw, seminari yang ini atau
yang itu, sekelah tesclogi ini atau itu, pemimpin
karismatik imi ataw ftu. Tidale diragukon lagl kalau
reanekoragarman adalah sugtu tends <ehidupan
Cereja veng bergelora, dan Gerejc Katolik selalu
menunjukkan sunte keanekarcgamon yang ber-
gelora: Agustinus dan Aguinas; Fransiskus dan
Cominikus; Spanyel dan Irlandio; Palendio dan
“erancis; Meksiko dun Ingaris; Benediktus dan
‘rrok; Charemagne dan Bruder Charles dori Yesus.
disa diumparnakan sesagal seaty ompatan yang
besa- dan musik yang riang.

Tetapi keanekaragaman itu bisa menjadi
bencena jika saya hanys memilih salah satu dari
vang di atas dr—:ngun memokal wewenaong yang
Tamya dimiliki oleh Gereja. Lalu sicpo yang akan
Temoimbing pilingn soyo?

Sekali lngi snva kembali <epoda pengerticn yang
“da dalam Gereia Perdara. Apa pun ekspresi yang
beraneka rogam—di Aleksordric yang berlgwanaon
“engon Lyars, atau di Antiokhio yang berlewanan
“engan Roma—kalau sudah sampai pada Iman, don
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juga pada tatanan, disipling dan kesalehan dolam?
GGereja, tidak ada seorang pun yang ditinggalkan
sendiri untuk merabg-raba atau berpikir sendiri urtik
memilin di pasar logk. D mana kami (non-Katclik)y
senang hidup dalam situasi yang membingunglkan,
den behlkan dalam suatu kontradiksi yveng r:-|ku"
tc||r:|rr1 {Luther ws Zwm;n misalnya te,nt:,ng pe -

ini bersaty, Tidak ade searang pun yang perlud
khowatir tentang pendirion Gereja sekcrang ut{_:_'
nari, il

Kaum Mantanis pada awal-awal Gereja odalahs
arang-ntang yang bersermangat don bersungguhs
sungguh: ada banyak yang bisa dipuji ramun pqd
alkhirnya mereka bukanloh Gereja. Begitu jugd
dengon kuum Doratis; Allah memberkesi mereka
kareaa kesetioan, antusiasme dan kemurnian, tetepil
mereka Bukanfon Gerejg, Atau seperti korsroverst
Arius yang berkepanjangan dan suiit, .Lduk ada.

hprhugu tuges di saurah dunin. Uslap P«r‘tluﬁh:'
tiduk araleg dengan Sekretaris endercl Wl
Lvangelical Fellowship IWEF) atau ketun Notiongd
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sesociation of Evangelicals (yang disebutkan Ini
delah orgonisasi yang bonatid dan bukan hanya
|embaga rekaan yang ditulis hanya untuk mendukung
lasan saya). Szorang uskup dopet berbicara dengan
dukungan Gerejo sepenuhnya di helakangnya,
-=dnng<an erang-orang WEF hanya berbicara untuk
srqanisasi mereke saja. Uskup Gereja ini bohkan
tirlak analag dengan uskup Gerejo Episkopalion atau
Erasbiterian, Umat episkopal dan preshiterian tidak
bise mernahami dan menerima kolow uskup mereka
orong tentana dektrin dan meral yang didasarkan
atas kuasa para Rasul,
Apokah kesatuan Gereja itu? Ini adalah per
tnryaan yang dijawab dengan serius oleh banyak
crang beriman sejak zaman Renaissance. Sayo
menemukan bahwa sejak dulu Gereja sudah
rmengendalkan Takhta Roma, vang dipahami sebagai
ukhta Petrus, szbagai tanda den juga denjamin
kesatuen Gereje di dunio it selomao sepanjong
selarah manusia, Tensu saja kesatuan Kristioni kita
1eh di dalam Kristus dan sampai pada batas itu kito
semug berharap babwa kita akan, kita semuc (dari
telompok Bastis dorn Koptik, Menanit dan Maronit)
l*"i‘"Jf.J:er:-mgun tangan dan dengan penuh keyakinan
menshadapi bahaya bersarma-sama, seandainya kita
Mznga aminya, samoil bernydnyi cenygan suarg yang
!_'-‘-fﬂ!h "Wristus adaloh bats karang yang teguh’.
letepi Kristus ini menjad) manusia dalam sejarah kitc.
Kesetuan kitg dengen-Nya, akan barlangsung
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sepanjang sejarah, teriedi di tempat kita, dan dapat
Hilhat dan nvata secara josmani—yaitu, di dalam
Ekaristi. Dan ini bersama dengan Gereja- atau
begitulah Gergja Katolik telah herpikir sejok awal.
Kesatuannya lebih dori sekodar ide atou cito-cita.
Ketika yang abadi memasuki sejarah manusia {yaitu
yang terjadi pada peristiwe Maria diberi kabar oleh
malaikat, kelahiran Yesus, penyaiban Yesus), kitg
menemukan suotu realitos vang tidok kelibctan yang
diwujudkan benar-benur secarg josmani. Gereja
tarbentuk dar hal yang soma seoerti Injil: Gerejig
Hiddak kalikatan’ hanva dalcrm hal yang diketahui Allah,
sampei batasan mana; tetapi Gereja kelihatan dalam
bentuk yang telah dinmbilnya dolam sejarah mara!
kita, sama seperti Sahda Kekal menjadi kelihatan.

Gerejo ada di sini, di dalam kesgtuannya,
menghakimi sayo. '

Empoat, liturgi Gereju menghadapi dan meng--
hakimi saya. Apa artinvg liturg? “menghakimi’ sese-
grang? Tentu saia liturgl tidak akan menghukum atak
mamberikan penghadiman yang jelos kepadanya.

Liturgi merupakan batu ujion bagi seluruh topik
ibadat Kristen, jka semato-mota melihcl ketucar
dan universalitasrya soja. Sebagal searang Ang ikan,
saperti yang sudaf saya kotokan selarna Ini, say‘tﬁ
diperkenalkan kecada isadat liturgi Gereja. Nﬂmuﬁf.—
topik inl sering dinehos seakan-gkan nanyo soal
selera saja; si A senang liturgi yang penub dengan
parnik-pernik—ada buryl lenzeng dan bau dupo—-
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|qn 5 B senang yarg sederhana, spontan dan tidak
(ormal—logu-lagunya ditayangkan di layas mungkin
. 42 kescksion dan pujan yang tidak ter alu diatur
barus beaint den begitu. Tentu saja kita semua harus
mengniui bahwa Allah menerima usaha opa saja,
meskipun honya sederhana dan tidak lancar, yang
diberikan orang sebagai suetu ibadot, samo seperti
senrang ayah atau ibu yang menerima pemberian
bunge yarg layu atau segenggem bunga yang
Jibarkan cnokeya vang masib kecil. Di lain pihak,
ada dua pertimbangan yang saya miliki selama saya
raenjadi arang Anglikan,

Pertama, apa yong dipahami Gereja sejak
semula sebagal ibadat? Kizab Kisah Pora Rasul
memberikan kepada kit sedikit senjelosun tentang
sertuk dan apa yang cilakukar oreng Kristian® ketika
tercyrrnuly pengajoron pora rasul, persekuiuan,
rerecahan roti dan jugo doo. Surot surat Faulus
tidak menyebutkan apa vang harus dilakukan, Kita
baras melihat tulisen-tulisan vang lain pada zaman
Tereja perdana jika kite ingir tohu tenrang inodot
Lerein rasull. Yung <ita temukan kalau kita mencar
mva Taleh lituegi Ekaristl, Tidek bisa diragukarn lagi,
Nk yang meresc lokusan sebagal suatu Thodat. likg
<10 harsikir bahwa kita telal mamperbaik sala i,
seset vang dulu save pikirkan (melihat kembaii ke
wi ety sebalum saya menjodi Ang ikan), rmungkic <ita
Farus reminta Geteja perdana untuk meniial apasah
Femzaruen yang ditakukan sekargng ini sesar atou
Fnlk



Ini membawa kita pada ha! yvang kedua: isi liturgi
Ekaristi. Sejak semula Gereja t2iah mengikuti suatu
urutan ketike umat berkumpul untuk beribadat;
pertoma, bacaan darl Kitab Suci, khotbah, dan doa-
doa dan kemudian, yang disebut onophora—
persembahan atau sekarang juga disebut Doa Syukur
Agung. Ini dulu adalah Doa Ekaristi, yang sudah sejak.
semula nentuknya seperti itu daon yang sampai .
sekorang bisa Anda dengar jika Anda mengikuti liturgi
di Gerejo-Gerejo yang sudoh tua. Pendarasan
Mazmur, kidung dan logu juga dimasukkan dan juga
seruann seperti 'Kyrie, eleison!’ Seluruhnya ity

memberikan bentuk kesempurnoan yang kaya
sehingga orang bertanya-toryo apa tugas “komisi
liturgi’ di nerbogai gereja. lhadot Gereja dulu jauh
dari persoalan perubahan, percoboan con penemu-
gn ha-hal yang baru, Seluruh misteri wobyu dan
nenebusan dibukaken boyi kita dalam ibodat Gereja.

Sebagai orung Anglikan, sayo tuhu behwa kami
mengikusi liturgi ini scring dengan lebih mendetil
dan lebih berat koiou dibanding<an dengan liturgi
Katolik, Tetupi saya kira kami berada dalam suaty
sosisi yang aneh dar tidak bisa didefinisican—karena:
secara liturgis sama saja dengan <atolik, Jelasnya,
cami mengokul bohwa kami bereotang kepooo suatul
sradisi tentang keselurthan ibodat kemi, di lair pihalke
<ami menjouk dod tradisi tu, Kami bukan Kotolik
Bomg: namun, <ami mengamb’ | yang oentirg-
serting, baik vang ‘ama dan vang cory, dart Roma.
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(ini bisa diketchui dari revisi liturgi vang dilakukan
Anlarm dekade terakhir ini]. Dengan kata lain, liturgi
cerbentuk seloma beberapa abad di suotu Gereja
vang tidok ingin kami dekati. Kami berhutang pada
Geralo yang sudah ada sejok dulu itu, namun kami
Lkuh mengatakan bohwa kami berbeda dengan
s

Liturgi Gereja yang sudah ada sejak dulu itu
dengan segala kenenuhannya, keagungannya dan
kebesarannya menghakimi saya.

Dun yong terakhir: sakramen-sakramen Gereja
mengkonfrontasi saya. Sakremen ialah bohasa Latin
untuk kata Yunani mysterion—misteri atau jarji. Dan
memang kita berada dalam suotu misteri karena
cokramen seperti inkarnasi® sendied, terdir dori fitik-
titil fisik pada saat yang kekal menyentuh waktu, atau
vang tidak kelihaten menyentuh yong kelihatan atau
rabnat menyentub hokikat., Yang menginginkan
suttl agama yang sama sekali tidos jasmani ialah
Cnostik dan Manikecn”. Dalam bal inl Angli<anisme
“unyak membantu saya.

Yudaisme don Kekristenan {sebagal pemenuhan
darl Y.daisme!, hisa dikatakon amat banyak berisl

B

Tears:, besascl der domosabcsc LobT Gotiennns ~GSEitE, yerg
direckspdian gt 2in odalas Sabes yong menjad coging. it Kostus
szndin neliter

Uruervsizme dAop rapikeine cdslaf ciras ETY paca it e
g dnsg ceedab balnzl gare msman cacenaarg jasmen acclah
sorlior cosp Untok weroanci kessmzor-san ooy hares mergepar

v ruhine o medidor
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materi, Pertama, ade penciptoan, pada soar it
benda padat diciptakan aleh Sabda Allah. Kemudian
penebusan, tidak dimulal dengarn lambaian tonglet’
peri, otau divcapkan dari langit sajo, tetapi dengan
banyak rangkaian hal-hal; mulail dari darah anale®
domba sampai ke wirog {ciat dupn}—l—"erinn]fun"
Larma tidek segom-segan cmong Tentang hal-hal
jasmani. _
Tetapi kemudian datang Perjanjian Baru: apakah
kito sekarong masuk ke dalom sesuatu yang murni s
rohani dan meninagalkan yang jasmani? Tidok benas 3
Pertama suatu kehamilan dar kemudian kelahiran, -
Kehamilan dan kelahirer, inti penebusan. Berpuosa
di padang gureun, air menjodi anggus, mahkota dur,
paku dan koyu serta darah— keselomatan kekal ita
dicapal melalui sarana jasmani yang mencalok.
Pasti kemudian murni rohani? Tidak, Mayvat
bangkit; kemudian doging manusia dibowa k&":
rengoh-tengah misteri Alloh yang kekal. Bohasa s
sendid tersendat-sendat, dan kita menegublan inl
Rati dar anggu—Tubuh dan Darah—diadakan dan®
diberizan kepada Cerela sepanjang sejurch,
Dulam banyak kelemook Proteston karunigl
Eleristi ini sudah dipinggirkan. Ini Bisa disahamiz S
karenn jika teologl dan spirituclites Anda honyalah S
morckankon kesalehorn "natin® dan memakami
keseicmaotan hanyo sehagaol ucapan ilohi, con
berkata, 'Selo Scrptura’, maka tentu sajo sl
fastnan! seperi rati dan anggur tidak okan sk
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dengan pas ke daolam skema #u. Anglikanisme telah
mangaiar saya visi sakramentalis, yang berlawanan
dengan pernyataan langsung Protestonisme: fetapi
Anglikanisme juga berbicora dengan ketidokpostian
Jalam hal sakramen, Crang bebas menjodi penganut
Zwingli {ini rati dan anggur, tidak lebib), atau pereaya
cepada transubstansiasi, dan masih menjaci orarg
Anglikan yang baik. Anglikan iclah gereja yang tiduk
pastl tentang sesvotu yang sepenting sakramen, dan
lidak rmau berbicara dengan jelas. Tetapi ini bu<anich
suatu ejekan yang saya lontarkan karena kejergkel-
on suya dan karena saya bukan lagi arang Anglikarn:
fnglikarisme secara sodar can terang-terungen
sanoga pada kelemohannya dalam mendefinisikan
sesuatu. Hal iri dicnggapnya sebagai suntu ke-
sanggaan, bukan sesuatu yung memalukan,

Sokromen-sakramer Gereja, bersamra Kristus,
dalarm kesctugnaya sungguh mengha<ir’ sayo.
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Sebuifpinty,eibaga i 3t asilil SePetry
Searang perdirab sodany mihizusap kit pilfing Kristus va
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Mungkin orang bertonyo tentang semuo

pengalaoman saya itu. Apa yang Anda fokukan?

Kisah senai ini memang tidak mudah dicerita-
kan kemhbali dengan tepat. Benyak hal sering terjadi
beaitu sajo don peristiwa-peristiwa Ini fidak langsung
jadi dan matang untulk diungkapkar dalom gagasan
dan dituangkan dolam bencuk tulisan, Kelau saya
meraleh kermbali ke belakang, soyo melihat bahwa
voris pemisah antara pikian soyo {cunio yang cda
i dalam dirf sava) dan ape yeng saya lokuken (dunia
sar) tidak kegitu jelas lagl. Apckak soya berbuas
seqiri dan begitu kurena pada walktu itu pikiran saya
vang membuct saya pindah? Atz sava hanyo pindah
“eqitu soja; beru di kemudian har pikiran saya mulai
Tenjelaskan foktn yang ade? Tidak selaly mudah
47Uk menanghap kemhall gambaron yang uda.

‘nilah yang dapat sava katoken: Pada musim
Mimas 1984, saya sudah berado didepon Gerejo



Ketolik—ke pingair Sungai Tiber, kalau sq?_
meminjam gambaran arang-orang Roema yang
raniadi Kotolik seponjang tahun, Cepat atau |umb.:

Katelik sepanjong ~idupnya mungkin tidak menger '.
bagaimana rasanya <etakutan untuk pindah Gere]ﬁ
di mena Gerejo yang sudah dianutrya fu menghantul
orang yang akan pindoh. Kepindahan semacam it

sama mengkhowatirkannyo cengan melepaskon satd

rasarya sepertl meninggalkan duniarya dan mass
melang<ah ke dunia (ain yang tidak dikenalnya, atad
poing tidak serasc asing.

sekalah tinggi tealegi Protestan of Vancouver fjﬂ__:
pada okkirsesi, pert=ngahan Agustus, istri dan ange
laki-laki soya tehong ke Vioncouver deori Brston unfuss
bertemu dengan sava lalu kami mencadokon
perjalanan ke selaton sepaajong Pantai F’c‘:siﬁ_
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o= ihat berbagai ehyek turis: San Fransisca, pehon-
pohen yang amat tinggi di Kalifornia, Yosemite,
| ambah San Joaguin, Karmel, Sonte Barbara,
Crigreyland.

Pada suatu pagi yang cerah di Karmel kami pergi
e misi Spanval Sante Caralus Borromeus, yang
{idiricon pada abad ketujuh belas oleh Beato
luniperro Serre. Sava ingat tembek-tembok stucce,
atzp keramik, udare dingin, bungo bugenvil—sengat
mengesankan—dan kebun bungo, Tidak tahu
mengapo—saya rosa saya tidak didorong oleh
tekg1on apa pun—soyva mosuk ke dalam sebuah
lepel vang di dalomaya eda Sakramer Mohokudus,
|Seingot soya letckryo terpisoh card Ecgion wluma
qerejn, setapl saya tidok tahu persis}. Saya rmasih
ingas, sava berlutet don aeckata, 'Pimoinlah jelanku,
v Tuhan', Saya meminjam kata-kata calam nyanyian
vang digubgh John Henry Newmaon ketika ia jugo
licak bisa mengombil keputusan dalom hal yang
sama tentang Gereja. Saya tidak rungkin berdoa:
Uadikan aku <atalik!, karena sayao tidak ingin
mz.angkah sejouh itu, Jadi, saya hanya bergumam
fa Tuken, pimpinlah jalgniu.’

Sava sendid ticuk begitu mengerti kejadiannya
kgrang seingot saya, saya fidak memiliki bebon apo
PR welkty itu, Resanya soya Fenya melangkoh bagite
“dja, mencpoki longkan-langkah yang sudah
Taoriskan untuk sayva doe terjod” begitu saja. Dengan

Menceritakannys senadi ini pun kejadian ifu masib




iy

ridak jelas. Tidak adg SESUOLT yang istimewe. Sy
pun zemibali bergabung denagar isti dan anck sova
lalu kami pulong legi nuik mabil.

U terjaci pada bulan Agustus. Setelah ity tida
ago sesyati yo g istimewa sejok saya berdag seporh
U sampai pada suaty her Minggu pada musirm gugur
ketika istri saya, Loveloce, menalah kepoda sayg
{ketikg sedung bern‘rmgsung ibadet di gerein ﬂngl’i!{faf'
kami) den berkata, 'Kamu tidak di sini lagi, kan?!

Hah! Apakah wanita vang saleh dan bivksang,
ini sudan melihat sesuatu yang menghantyiky? Kosgs
katenye mamigksg saye untuk mengakul hahwn
lanah yang sava piiak sudah Sergeser dan sayg
sedung beroda di sudut pagarn melihat ke befakar
ke liturgi Anglikan. “Merngapa saya manahan i
Degitu juuh dari Gereja parg rasul, purn Bano Gere
PEra martir dan pora kudis Yang selgly menjad
dambaan sava uetuk bersalu dergan tent o

lerang-terangan? Padg saar it saya menvadar
bakwa saya menahan diti karena sava rasik A
dan tidak meruniikian resa bormat, Save kirg kedt
kata yang keras ini tidak dasct diteranken kepada
Semuad arang Anglikan dan semya orang hedm
¥ang tidek tergabung daiam Persekituon 'angsu
dan kelnatan dalgm Gerejn Katolik, Bermitcran sy
tentang Gereja ®atalik j2ylghk yang memberiika
Cahaye vang iemaut kepada soyva

VMemang lembot, Telapl merckuthan, Raohma
tidzic membuot seqalg sesuatunve menjogi Auda
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rertanyaan “Gereja fly gpg?* memang tidak sayg
pikirkar dengan seriys dalorm styd; suyd (etau paling
tidak, tampaknya sepert iy, saya perngh mergsg
senkan-akon sayg bisa melakukan sesuaty). Per
reryann ini menjudi mengkutian ketika muncul dari
meditasi dan menghantyi hidup saya, sertq menuntut
suatu keputusan,

Ingotan sava setelgh kejadian hari Minggu itu
alah ketika Lovelace mengatokan kepada soyg keta.
kata yang menyeramkan ini ketika kem: sedang
dudus di dapur (sore atay Pagi? Saya tidak ingat
nersis) untuk melaruskan banyok hgl. “Apa yang
Menyebobkan peristiwg ini terindi? Ann vang
mestinya sava lakukgr? Annkah saya harus menetop-
kan pilihan? Apa yang harys kami lakukan? Bagai-
Mana dengan anok-anak. yang sudah remgja?”

Kami terus meraba-raba, biukan tanpa air meta,
Satu hal: Lovelace tidgk dopat berbuct apa-apa,
fialam segaly rebaikan dan Imannya: ada halangan
Praktis dan juge halangan daktrin, Hal yang lain lag;,
P99 saya ini berarti meninggalkan selurun dunin;
YOitL dynig termpar se'yruh keluz ga dan nensk
Morang saya sudah hicup dengan satis selama
L"-’rr’-'ulbﬁ—pu.‘un Tahur Apakak sayg mampu dan
benar-bengs memisahkan diri dari dunie Ini—danig
"9 kesalehonnya tidak diragukun lagi, tak ter.
r*'':‘"'"]-:r“lvgllzr:.‘rw, iagu-tagy ¥ong enak, org ng-erang yang
l'-'..'i.lqr Sapaan yong ramah,- juga pekarioan di lndamg
Allak (Fundamentalisme MEMpUnyal jaringan kerya



gantinye,

Di satu pihak, ada Kekatolikan yeng digombars

mzlnkukar pekerjonn dengan baik, yoite membe
kesnksicn tertang kebaikan iman dan menurjukkan
kebenaran dalam segala keunggulaqnya,

Mamun, di fain pihak, save juga berhadapan
dengan Kekatolikon di zekitar sava. Bagl secrang
Pratestan Fundarentalis, banyak hal yang bisé
dinestanyakan sodo umat Katolilk Iman rata-rat
orong Kalolik vang sudah menjedi Katalik sejok lahies
dun wang kekatolikannya berasal karena keturenaf®
henar-henar tidak mencarminkan sesuau van
reyakinkan bogl orang Protestan, di mana ora
Prateston berar-henor tidak cangaung-canggung lagh
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czi, Bagi orong seperti ini, orang Katolikitu kelihatan
boeu dan bahkan menghindar kalow ditanya tentang
| mannya sendir. Anda tidak bisa membunt mereka
Leryok berbicuro tentang Yesus Kristus dan ini
membuat orang Furdomentalis bertanya-tanya.
‘Bukankah Yesus Song Juru Selamas? Satu-sotunya
Jurw Selamat? Juru Selamat Anda? Bukankah
-aherusrya kita menganal Dir, dan mengasihi-Nya,
remuji-Nya don mewartokan-Nya kepada orang
lain?”

Seaksi orang Katelik terhadap cecaran perfanyo-
an ini sering kali curiga. “Siapa orang yang 2erapi-
apt ini? Apa sih maksudrya? Sayo orang Ketolik—
bukankah itu sugoh cukup? Jangon mensecar saya
dlengan katekismus ini. Tanyalah kepada pastor jika
Arca ingin sekali mercapot jawaban®,

Kitg semua sudah tahu tentang komunikas’ vang
Fdotk mulus ini, Kito memnng berseberangan. Bog
wrang Ketolik, orang Fundamentalis bagaikar crang
cila, Dan bagi orong Fundamentalis, ararg Katolik
Slogndang tidok fohw opa-apa tentang ‘hubungan
Prizadi dengan Yesus Kristus® (kalimat ini seperti uiian
iran, dad sudut pancarg orang Furdomentalis),
‘aryak arong Katalik yeng Fenya Katolilke KTP: jika
T delam dirl mereka ada sisa-sisa ‘man, maka hal
CLosude b omenjodi rutinitas serrate don hanvo
Tinenuhioaler kal-hal yang remer temeh den pada
YUrmurrrya karens mercsa bersalon ciou sedin scia
Jari orang-aranyg Katelie KTF ini hapyak yvang pindon
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dari Katalik menjadi Protestan Fundamenialis
Pentekasta maupun Evangelis. Lihatlah ungkopan-:
ungkapan ini: ‘Saya masuk Kotolik ketika berumue
15 tahun: letasl boru kemudianioh sayo bertemus
- Yesus — ketika manjadi Pretestan’; atau "sayva Ketalie

sampai soya berumur tujub beles tahan, lale saya
meniadi arang Kristen'; atau ‘saya Katolik sampai®
berumur dua puluh tahun, baoru kemudion sayed
diselomatkan’, Kita sermaatabu gejalo ini. Dor tidas
diragukan gl karena begitu semangatnya para saksis
| Pratestar ini, jutaan orang Katolik di Brazil, Filiping:

dan negaro-negara lain menjadi erang Protestang |
meninggalkan Gereja Katelik. _,

Hal vang bagi scya merarik adalah teko teki iniz
Gereju Kalolik, yong sudah ada sejal dulu, yang?
hebat dolom segi-segi wewenong, kesofuan, Ei’rur.g
dan sekramen, tetas! mengapo bunyvak juga hal vang
buruk di dalamnya, termasuk segi kesukuan, buhku?’i
kebodohan 1

Saya tidok mengkhayal. Orang-orang yong sudat’
mengenal saya berkata schwa saya ingin kemball
ke cbad pertengahan, Ak, Tom ingin kembali ke chad
tign heles. la ingin Roma yang penub doklor-doktor
d! Paris, ketika teolegi menjadi ratu ilme penge=d
tchuca’' atau ‘ig ingin kembali ke zamaa:
Renaissarce, zarman kemegohan kepouson yends
nenub kemewahan desgan musilke palyphony -'“-”'-.Ié'g'If
dun Palest-ina’. 3

Trdak. Atau paling tidok, bukan begitu, <are a
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pertimbangan saya hanya: apokah sesuatu ity benar
_rau tidak. Saya menyukai obad pertengahor; dan
cva berharop bahwa visi erang Kristiani menjadi
cemeriang dalam peradaban sekararig seperii pada
wiktu it dan siopa yang tidak kagum poda logu
~qu ciptaan Palestring yang sengat menyantuh hat;
<ape yang tidak gentar melihat kekuotan basilika di
Roma? Tetap ini bBukanloh algsan untuk mem-
Lorgkar tenda dan pindah ke negera lain, biso
diumpamakan begitu.

Diari pihak sava sendir, tentu saja, saya tidok tahu
baryak tentang kekuztan iman dan kesalehar yang
cda nada jutaan umat Katolik. Saya percaye kepada
St Agustinus, St. Benediktus, don 5t “ransiskus dari
Sales: sayn senang dengan gambaran kesalehan
vane luar biasa dalam tulisan Chaucer ‘povre parson
of the tour’, dan tulisan Flarnery O'Connor ‘Father
Flyrn®, serta tulisun Evelyr Waugh 'Gervase
Crouchback’. Lebih dari itu, kalau saya mengenang
kembali apa yang sudch terjadi, seya baru sadar
bohwa tiga orang yang paling saya hargai per
schobatan dar pembiccraannya ternyata adatah
srure Katolik, Ketigunya odalah dosen muda &
Bastor College. Seloma sepulub tahun bergavl
dongon mersko snyo sargot rnengaguimi benfuk
iman mereka, Ado suaty kecemerlongan dan ke-
lamaian dalam imar mercka (yong dug filsut dan
vang saty psikelogl mereka tidak mengalami
Pargulaton sebagoimaona dialami oleh orang-orang
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Protestar tentang hagnimana mengintegrasikan
‘iman don pengetabuan’. Antara disiplin ilmu, wvisi
sarta irajinasi batin mereka terasa mengalir hegita
enak, Iman mereka seakan-akan sudah mendarak
daging sehingga tidak menimbulkan persaalan iu;j't_,@'
Merekn hisa memahami semua ha! yung tidas
pernah diketahui oleh orang dengar latar Belakang
seperti saya, yaitu tentang: nasihat [njili, karya
koritatif, dua mocum rahmat, rilai-nilai keutamaan |
dan lima perintah Gereje dsb. Imean mereke mem-
buat mereko mantap dan teratur dan ini tidak tariaal
pado dir saya. :

Dian i fuar itu, kalau saya pikirkan lagi, saya baru:
menyadari bahwa dua arang dalem dunia deerr‘_i;
ini yang telah mewajudkan Imgn K-stiani secara’
nyata di depan mate semua orang adclab b
Teresa dari Kalkuta can Paus Yohanes Paulus
Il. Tidak ada arang seperti [bu Terasa yang melayani )
Yesus dalem difi arang-o-ang miskin dan sekarob

berbicara dengan begitu jelas don tandas tentang
lman Rosuli. :

Pada waktu itu ternyato sayo hanya tahu sedildt
tertung kesalehan Katolik yong gembira, antus 5!
dan ayata yang saya temui di beberapa kolese kecil
pada tabun-tohun swal saya diterima r'nenica-:‘é" I
anggota Gerejo Katelik. Poda <olese-kolese ini, katd:
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vatalik mempunyai semun vitolitas, kemantapan
cartn kejelusun yang saya rindukan; juga bentuk
Lesalehan yvang terdapet dalam pengharmatan
Lepada Maria, sama sekali tidok menjaubkan iman

.ong berpusat kepada Kristus, justru mendukungnyo.

Saya dan istriku, Lovelace, bergumal, berbicara
Jan berdoo selama musim gugur 1984, Perang batin
vong terjodi dalam dir saya ialah ‘Apakah seya ni
-udah gila?’ dan “Ya Kristus, tunjukkanlch kepadalu
mampelai-Mau dengan terang dan jelas’. Mungkin<ah
saya menunjukkon dan membawa keretakan ini ke
Jalarm rumah tangga saya? Bogoimaona saya dapat
Judule di meje Perjamuan di luar termpat istri saya
maaerima kornuni dar minggu ke minggu; anok-
anagk saya dibesarkon juga di situ dan saya sendin
sudah beribadat selama dua pulubh I'ma tahun?
Apnkah sava sedong membahayokon hidup saya
sendin, saya ini, yang sudah setengah umur don harus
mambiayal keluorgo? (Saya tahu bahwo saya harus
berhenti dar sekolah tinggl Fundamentalis tempaot
Saya mengajar. )

Rupanya proses in’ tidak biso difertikan, Rasanya
saya sedang duduk di anck tangga dan pintunya
‘crouka di hodapan saya, Saya bukanleh crang yang
barani mambuot keputuson vang dramatis. Malah
sebaliknya. Soya hanya mengelir dengan hidup ni
Unoo hares menvebabkan badai dan keributan. Ah
“arlab mengalir begitu sejo—begitulah pikirku.
letapi ba rarg siapa mengenal dirinva serdir dengan
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bailk akantohuapakah hol ity merupakan suara kb

nuraninys atug sekador sucra yung membuatn

‘ol Lakukan saja! Buatlah sssuatu vang oecbe
sedikit!" Kadang-kadang kita tidak mengenal dir’
sendir’ Biorpun kito sudab Ridus sekion nmo, atay

kan diri sendiri dan bise rmenjerumuskan kite ke
jurang kesedihan senkan-akan kita herado sendivio

di neraka. Jadi, termyota motivasi kepindahaon saya
rmernang tidak langsung jelas dan garmblang, bahka v

begity utub dan tak bercacat. Kalau saye lihat
belakare ternyato keruwetan it tidak mengholang:

berkali-kali: yoitu keputusaon meminta Loveloce:
merjad istri saya. Saya tidek meragukan dalam hal

9 tahuny,

Satu peristiwa yang segerc mengubah segald
sesvatu paca muos m ogugur itu icleh perketocan
Lovelace Yepoda saya, vang tidok soyo duadl
sebelumnva, "Axu nards masgatakon kepﬂcm‘m.

babwo Tubuan teluh membualku mumpu Sukas
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karya berfakan menghodapl epa yang akan kermu
|akukan, atou hanva ‘menegubkar” soja: la teloh
marmbarikan sukacita kepadaku tentang pergulatan
hatinmu, Aku ingin aogar hal inie menjadi hari yang
aoling membahogiakan bagimu”,

Sava bukan hanya tidak biasa membuat hal-hal
vorg dramatis: hidup saya tidok berisi dengan tanda-
tanda vang luer biasa atau mukjizar-mulkjizat. Tetopi
perkatcan istri saya ini sekan-akan menjad’ “tanda’
vang paling cemerlong dolam dirf soya. Sayn ingin
mengatckan babwa ini adalah sabda Tunan' kepada
saya pada saat yang paling menakutkan dalam
cerigrahan sayg ini. Sekareng sova bisa pindoh.

Lalu saya menelpon temon saya, "Ted — apakah
oo mastor yang bisa sova ajck bicora supays sava
biso diterima di dalam Gereja Katolik?”’

'Ok — snyn tahu erang yang tepat unfuk itu!”

Loly sava diperkenalkan kepoda "‘REoma Sal’
Farigle, seorang imam Spanyel yang tinggal di
Amerika sejak 1940 (menurut arong-orang yang
fnengenal beliou) beliau acalak orang yang bijak-
sana, such, dan penuh rahmat. Beliou mau menemui
svn—domba vang hileng darl sekion ratus dombao-
“ombag yvang sudah beliou bimbing masuk ke dalam
Kowanan.

Fada ranggal 31 Desember 1924, saya kornuni
Ttuk vang terakhir kalinyo sebuagal orang Anglikon
i parcki bami di Hamilten, Massachusetts. Pada
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1

tanggal 01 laruari 1985 saya pargi ke Gergjo Santa
to-gareta oi Beverly Furms— tempat saya tingga! dif
kemudion aari—untuk menghadini Miso. 3

Saya tidak bisa kemuni memang, tetapi dark
tanggal 31 Januar sampai malom Paskah tahun itug

S0yl mehqhudtrl Misa di gereja ini satiap minggu.
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ekali seminggu pada malarm hari saya menyetir
mcbil ke Boston aniuk bertemu dengen <amao
Sal. le +ahu bahwa pelajaran untuk soya tidak
sima dergon yang diberikan Gerejo kepoda
ketekumen don calen baptis lainnya, karena saya
telah digiar <itab Suci sejak kecil dan sudah
memboce ssjorah Gerejo, teclogl dan spirtuciitas
osolik selama dua puluh e tahun, Dengon sabar
beling mou mendengarkan pertunyaun-pertanyvaan
ATV
soye kirg saya mempunyal pefanyeon-pertanys
ar yong harus seya tenyakan. Tentang Misa dan

Eakkon kepousan soya tidek mempuryai kesulitan

pun, tetopl seye masih tidak dapat memahami
dekerin Maria, terutama Maria Dikandung Tarpa
Hada don Marfa Diongkat ke Surgo. Lesuliton sava
eng utaomo o sini o merupakan sisa dor gogasan



&

Pretestan (non-blblis) tentang sola seriptura®. Dan
tentu saja kalau dilihat dari sudut pandang ini, doktrin
Maric tidak dapot sava mengerti. “Ayat mana dalam
Kitab Sudi Parjanjian Baru yang mengajarken hal ini??
Begitulah biasanya pertanyaan yang ciajukan orang.
Pertanyaan ini lalu menimbulkar pertanyoon yong,

lain,

Gerejo Katolik mengojorken (sebagaimana
dilakukan para uskup dan para Bapo Gereja), bahwa
wanyu teleh sampai kepoda kita secara sempurno
dalarm peristiwa Inkarnasi Subdo, dan wahya ity
kemucian diberikan, diajarkan dan dijoge oleh
Gareia, di mana hal itu tersirat sekaligus meneguh-
kan Kitak Suci. Gerejo tidok memounyal surct
perintah untuk mengambil sembarangan dokfrin ex
nikila®; tetapi Gereja, merenungkan tentang wahyu
dan selurub misteri Injil. Gereja menvingkap ajaran-
ajoran pokok dori abad ke abac di bawah kueso dan
bimbingan Roh Kudus. Misalhya, pado awalnya crang
beriman hanva memiliki gagasan yang tidak
sempurna tentang mister cua kodrat Yesus Krisfusf
tetapi pada konsili-konsili perdana, di Efesus,
Kalsedon dan Nikea, doktrin dug kodrat itu disugra-
kan, dinyatakan dan ditetapkan begi artodoksh
Katalik. Ini tidak ditambahkan dalam Kitak Suci, jugd

& Sefo Fororusa o '\--::'Fl'.'l':r'-',l'_l Lirab Susl Setoto-matc l‘\-"l'\'-'l'?ﬂud!'l'r'ﬂ-'
adaleh: sug orasg-2oong Proessen, Traciz yong by U Q. Coron -0 SHarT
(Zzreja toock dipofuneon sehagoi swmass sarae. f

O Fxoribiz e hed ot corl ketiodosn Artimve Gerso noci akon
precoe uatken ot e ke 0osar sara S52ka
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tidak ditulis terang-terangan di aalom sofu oyat pun
Jalam Kitab Suci. Gereja merafle <sikan wahyu Allah
4i dalam Kristus dan manghaosilkan daktrin tentang
hakikat keilahian don kemanusicwion Tuban dalam
satu pribadi Yesus Kristus, Dua istilah yang sulit
muncul, yaitu istilah hemoousion, yong diper-
tentargkan dengan {yang dipakai kaum bidaah)
homoiousion.' Gilal Bi mana kesederhanaan Injill’
mungkin demikian teriak seorong petani sederhana.
"snda membuat kami bingung dengan persoalan-
perscalan teologi sojo!’ Satu-satunya jowaban Gereja
pada pertanyaan ini ialah behwa karya teolog
rmerupakan karya yang tok terpisahkan dori seluruh
karya penggembalaan Gereje, kelihatannya sepert]
jawaban yang perbelit-belit kan? Lalu cpa yang kita
sembech kaiau kitn menyembah Yesus Kristus dolam
perayaan |iturgi? Jawabnya: Dia yang adalah Allah
dan marusia.

Demikion juga, tidak ada senrang pun yarg tahu
persis bagaimana parg murid pertama menghormati
Burdag Mario, Bunda Yesus. Tentu saja mereka
mengenalnyo dengan baik; dan ia pua hadir calam
serrun peristiwa penting: Peristwo Kabar Sukaciig,
kelghiran Yesus, penyaliban Yesus, kebangkitan
Yasus, Pentekasta. Apakah para murid yang masih
hijou ini bisa menangkop partisipasi Maria dalam
dramra panebusan atau tidak, hol jtu tidak ditulis
dalam Kitab Suel, Tetapi sebagaimana Gereja awali
Merenungkan partisipas! Morio dolem seluruh
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misteri, demikian Gereja selanjutnyo semakin nyata
menghcrgal Maria, Pada tahun 431 M. pada Konsili
Etesus, Gereja teleh mengakuinya secare resmi,
sehngai Theotokos, permbawe Allah (berart rr1er‘|;u5u:‘
dokirin kristologi. Yesus Kristus adalob Allah yang
menjadi manusia, don hukan hanya sekadar guru:

vang hebat atou nabi yang istimawaj,

Proses yaong diclami Gereja vang hidup ini dalam
menggurmuli sabda pewahyuan dalom Kitab Suci dan
merenungkaanya obad demi abad tentang misteri
imaninitah vang kita sebut Tradis!, Oreng nun-KﬂtﬂlIl&é
sering takut kalau Tradisi membuot Kitob Sucl
tersingkir dan menyesabkan arang melihat sumber
kedua dan terpisah untuk daktrin (crang mungkin
herkara: Ah hanyo imajinasi manusia sajall. Ktc:i'r
Suci dan Tradisi tidak bise dipisahkan sama hnin-,u:t_
aksigan dan hidrogen tidok bisa dipisohan kalou kita,
menginginkan air; kita juga tidok dopat memisahkan
Hosti dori Ekoristi, Memisahkan xeduonyo dan
mengargkat slogon Sola Seriptura berarti melakukan
kekerasan terhadap Kitak Suei. ‘la akan memimpin
engkou ke dalam seluruh kenenaron' —Gerejs
mercengar kata-kata ini darf Tuhan tentang Reh
Kudus, dan menganggapnya benar-b2nar seriuss
ficng dan dusur kebenaran’ —geagily Santo Poulus
berbicara tentarg Gereio: yaitu sahwa Hoh <udus:
berkarya ¢i defam don melclui Gereja. Pohon vasg
besqr, cukup besar urtuk semua burung hinggeg,
yang tumbuh dari benih yarg kecil, itulah gambaran
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Cerejn. Secara spiritual, gecgratis, pa storal, dan
cokt-inal, Gereja telah berkembang dengon pesar.
wian kembali ke garcbaran Gereja yeng masih mudo
dalam Kisah Para Rasul—yang sering diserukan oleh
Laum saktarian karena me-eka berkato bohwao
Gereja Katolik Rema sudah terlampou besar—berarti
iU kembali menjadi hiji sedargkan yang kita milili
sekarang iuloh pohan beringin yang besar. Benih itu
ialah benik yang hidup, sehat dan telah dirawat aleh
Prbadi yang diimani Gereja sebagai Cominum ef
Vivificarntem—Tuhan dan Permber! Kehidupan, yaitu
ah Kudus, Karena itulah Gereja tidek akan pernah
mati baik secara pasoral, spiritual madpun doktrinal.

Oi dalam gumbaran yang seperti inilak ajaran
termtang Marie yang kaye itu ditempatkan. Infil dan
surot-surat paro rasul sidok bonyak menceritakan
lertung Bunda Meoric. Infermasi biogratis amat
jurang. Tetapi pemahaman Gereja tentang perannya
vung unik sebogail bejana yang menamp.ing
keselamatan yang diterikan kepada kito selah
terungkap secara bertahap selama berabad-abad.
Gerajc mengenal dan memperhatikan kato-kote
Santa Pau us kepada Timotius bahwa ‘ada satu Allch
donedo saty pengantara antare Allah dor manusia,
mgnysia Yesus Krstus. ' Maria sebagal pemehan dan
wankan sebagal pengartora, tidak berarti Brzhan
Cotalisizme telah menempotkan wanits ini di tempua:
K-istus lolu mengueser-Nya sedikit demi sedikit,

Bulkan begiu. Gereja melibat bahwa di 2alam pribad:
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Bunda Meria adu misteri besar: bahwa Allah menarik
kita ke dalam karya rahmat. Dia mengizinkan kita
manusia yang fana ini ‘melengkapi opa yung kurang
datam penderizaan Kristus’ dan "disalibkan bersama
dengar” Dig; Alloh jugo berkenarn mengizinkon i
kita saebagai ‘bejana doging den darah’ sebagai
tempet curahon raamaot (sebagal sub-pengantara,
bisa dikatakan begizul. Setiop sengkhotbah ctou
penginjil dalam arti ini juge bertindok sebagai
‘mengantara’, percantara Allah dan orang-orang
vang mendengar Sebda Allah, Secrang pendoa
dalam arti tertentu jugs seorang ‘pergantora’
koreno i rmiengontor doo oreng oo vang meminta
doanya kepada Allah. Perowan Maria dipandarng
sebagn’ orang yvang barada di gugus depan dalam
misteri in. Tugos Maria sebagai Psrngantare
(Mediatrix) don permabon tidak lain konvaloh sebaga’
grang yong merganbil bogion dalam tugos ke
pengantarcon Kestus, Sang Imam Agung. Dengon
demi<ian Maria adalah tanda besar dari rahmat Allah
vang berlimpah-limoah, Cengan cara itulah Allah
rrernrik urnat-MNya ke dalam keselamaran. Jelasiah
bzhwo peron Maria songat unik. Tidok ada makhluk
lai~ di dalasr alam ssmesta ini teiaqh dirmaohkotal
doagan kemuligon seperti vang dilerieng wanita ini,
sebab tidal oda seorang pun yang diarik sagitu
de<at cengan rencana penvelamatan ilah’ seigin
saria (habken termasulk serafim sekalipun). Uslap,
nodi, rasul, rejo, molaiket, meareka semuag member
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kesaksian tentang Sang Sabog; sedangkan Bunda
Maria melahirkan Sang Sabda. Jadi tidak heranlah
lkalau malaikat menyapanya sebagai “yang penun
rahmat™,

MNamun tugas saya di sini bukanlah untuk
menelaskan atau menafsirkan ajorun: Namun harus
saya akui bahwa semua persealan ajaran ini
memenuhi benak saya selama saya mengikuti
pelajoran bersama Roma Sal. Dan saya akui bohwa
pertanyadn-pertanyaan fupun tidak langsung saya
mengeti dan terpacahkan, Dalam arti tertentu saya
harus rendah hati. Tidak bisa saya bertindak sebagai
hakim atas doktrin-doktrin Gereja. Saya horus
mengingatkan dir saya sendirl babwa saya sudah
benar-benar vakin bahwa Gereja Katolik inilah yang
bisa disebut sebugui Gerefo-—dan datam arti ini
tarsirat juga arti yang loin: bohwa dengan begitu
sesanrang harus ‘menyerahkan’ tonggung jawab
tzatang penilaian doktrin kepada Gerejo, tidak perlu
lagi membuat diri saya sehagai orang yang menilai
upakah doktrin A atos B benar atau tidek. Sebagai
orang beriman yang baik dia mestinya cersikap: "Saya
sudah yakin babwa Gereja Katolik ioleh Gereja, Inilah
{daktrin A, B, atau C) yang diajarkan eleh Gergja.
Sava oken toot kepodo Gerejg don melanjutkan
cerjalanan iman dengan terang yong semakin cerah
dar her ke haci sampai tiba poda kesempurnaan-
nyar’, Kirg-xira begitu, Ini kiro-kira sama cengan sikap

saya mengenai neraka sebagai searnong Funda-
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mentaliz. Annkah Ando sungguh-sungouh percoyo

babwa orang jebat gkan menderita selamanya?’

arang mungkin bertanya kepada saya begity; dan

juwabiar savo hanvalak, 'Sova percoya bubwa Kitah
Suci ialah Sabda Allah. Bukan saya yang menvusun
doktrin neraka dan saya tidak horws menjeloskannya
Sava juga tdak mempunya kuaso untuk menghapus
wahyiu vang ada: Jadi, apa pun crtinva, sava ckan
percaya saja kepada Kitab Sucl’

Sikap sepert Ini membuat orang tidak menla
Ral-hal yorng bercda di loar kewenangannya, tetap
jugao fidak menalsitkon serdin doktrin tertentu artinyg
apa.

Becitulan sikap sava terhadap dektrin tentang
Mario, Apakoh saya dulu parcayvo bohwe Maria
dikandunn tanpo dosa? Imajinast sovo seloma hidug
{sebagai orang Froteston) bathenti sejenak. Apakah
kesetiaan sayn kenada Kitah Suei dipedaoryokan?
Tetagl ini adaleh cjaran Ga-eja rasu i (vang menulis,
menarima dan menegubkon Kitab Sucil vang meng-
ajarkan tentang peran Perawan Marla <i do'am
rencona <eselamatan, Benar: sava aken mengambil
tempat di delam barisan orang keriman, darl sejak
Pantekasta sampai sekerang dar menampatkan diri
saya seindlrl sebogal seorang mund, bular guru.

ah rasanya sayo sudoh melencerg dar kisah
saya dengan menjelaskan sunjong lehar tentang

daktrir. Maaf, saova harya berroksud menjelaskan
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Lahwa itulah pergaloman soya yang sebenarmyd
-alama mengikuti pelajoran dengan Romo Sal, pade
nulan-aulan pertama tahun 1985, Pikiran saya hanye
dipenuhi dengan ide: aku ingin menjodi crang Katalik.
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idak terasa Poskah semakir dekat, dan begitu
iuga Malar Paskah. Yaitu waktu yang kudus
pade akhir Sabtu Suci untuk merayokan:
malam kebanglkitan. Pada Malam Paskah inilah Gereja,
dar permuluan; telah berkumpul dergan meriah dan
khidmat untuk mengenang dan merayakan Paskan
Kristus vang banglit dari kematian, peristiwa perm-
bebasan sroe! dari Mesir menyveberangi Lout Merah,
masuk ke dalam keselamatan Torch Terjunji. Sesuai
dengan tradisi Gerejo, poda Malam Paskah imilah
Gereja menerima katekumen dan melaksanaxan

permboptisan serta memasukkas boptisan baru
tersebut ke dalam persekutunn Gerejo secara penah,
berpartisipasi secara penun dalam Pejamuan Ekaristi.

Saya sudon d’baptis bertahan-tahun sebagai
orang Kristen, maka Gereja sidak merrinta scya
dibaptis ularg Tetapi saya pun tetap oda dalom

harisan crang-orang yang akan rmenecima boptisan
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di hadapan uskup untuk dideokaen dengan pe-
numpangan tengan dan mendengar kata-kata ':mn_q_,
diucapkan Gereju vung menerfimao saya Sebug;ﬁT,':
atang Katalik,

Pada pagi bevel Sabty Suci, ketika saya sedﬂng.-
bekerjn di ruanoan sava di rumeh telepon berde"ing{.'.
Terdengar suara searang pria, ‘Halo, Tom?' “Ya,' sava
jowab. ‘Ini Uskup Agung (sekarang Kardinal) Low,
Apa kamu bisa datarg dan makan siang bersama
saya hari ini?” :

Tentu saja sava menyediakan wakty untuk uskug
agung, lalu saya menyetic mohil ke Brighton, tempat
kediaman beliou. Bellau rmanyambut soya dengen
hangat. Fada waoktu itu ada seorang kardinal der

Kuria Roma yang mengunjungi beliau, jadi kam'
bertiga makar siang di tempat kediaman beliau,
Kami difayani oleh orang yare disehut aleh TE"!T‘iﬂﬂ.—_.
teman dandia sebagal suster-suster bagian rumah
tangga. Saye merasa kikuk kalau teringat sercekapan 3

panjang lebar tentang ini den itu, tidak memikirkan
sama sekali begaoimana saya haros bersikap di
hadapan dua “pangerarn Garejg”. Mere<a men-
dengarkan saya cengan sobar dar ticok pernah
mengernyitkan dahi sedikit pus, dan hanya me- I
nunjukkan bahwo mereka tererk pado orang yang 8
banyvak omaong seperti sava ini, |

Bagaimare uskup cgung biso tahu bahwa saya k
mesuk Gereja Kotoik? Sampal oot Ini soya tidak: I
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whu, Tetapi bahasa tubuhnya tetap melekat calam
ingatan sayo sebagai sebunh sikap gembala yang
~aling ramah dan luer biosa. Seakan belinu barkaota,
‘milah erang setengah umur yang akan mangam bil
langkah memasuki Gereja: murgkin sepatah kotn
Jari uskupnya akan membesarkan hatinya,

Sehubungan dengan hal ini, soya ingin men-
caritakan tentang pengukuan ¢osg saya yang
pertumd. Ini menjadi saoar yang mengkutkan dalam
pikiran secrang katekumen. Tetapi di delam kaosus
saya sendirl, dan <adang-<adang dengan orang-
arang yang pernah soya gjak bicara soal kul ini,
salramen ini memberikan kenidupan, sama dengan
sukramen-sakramen lain. Ya, saya memeng harus
buka kertu. Tetapi Rome Sul, seperti yang saya
vetghui. adalah alter Chreistus, baik dalam i
iobatannya sebagai ‘mam, belas kasih seria
kelembutannya yaag luar basa kepada pengaku dosa
vang terbata-bata ini. Sayo kelugr dari kamar
pangakuon dalom keadaon yong meluap-luap.

Malam ity istri don anak loki-laki serta anak
pErernDUan saya menganfar sayd ke Gerejo St Aidan
47 Brookline (Baston): di gereja ini sayo akan dilerima
cerarg resmi menjadi orang Karolik. Crang mungkin
merycnghka gereja ini adaluh gerejo episkopel
(apaokah ini Kemurchan fahi bagi seskor dombo
yang baru dipotong mulumyad), karena semucnyd
terbuat dari batu dan kayu berwarna gelop can garis-
caris gotik. Rome Sal dan Remeo Coappenrath,
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pastornya, menemui soya dan saya bergabung
cergan kelampalk katekumen di balai parcki. Di sana
aca seorang fotograter dar majalah Evangelikalisme
dan ic mematret sava ketika saya berlutut di bongky
gereja yong kosong. “ote soya terpampang dil
majalah itu lengkap dengon k'sah peristiwanya: “Torm
Howard sudah menjadi orang Koatolik Rama, tetapi
tidak perlu terlalu d khawatirkan karena dalam p-::nir'l;-:
poin berikut inilah letok kesesatan Katolisisme: satu,
dug, tiga, empot, dan seterusnya”. '

Beberapo temon soya dan mantan mahasiswa
saya datang poda Malam Paskah itu. Ketika iturgr_:-f
dimulai dengan pervalaan lilin dengan cpi baru dan
prosesi lilin Paskan, dan kemudian Exsultet can.
samun hacacn darl Perjanjion Lama, saya merasg.
perasaan sava campur aduk: inilab puncak deel
pezicrahan yang penjeng; dan juga suatu perm.ilaan
yang rmenakutkon: sekoligus merupokan perpischap
dari sermua yong sudah sava kenal, 5avo kira
persnalan utamanya ialah rasa takut, munglkin kira-
kire sojo sama dengaon poda saat saye menyadar
babwao sovo akan mati, yang jugo merdgakon seatd
titile puncok dor suoie penontion veng loma, soaiu
perrulaan dan juga sebuah perpisahan. Di lain
pihal, berada dolom suatu gerckan yang renoaak
langkah-tangkah vang harus dilelai katekumen sejak
zaman parg rasul den bape gereja, dan dilahirkar
sepanjurg bacagn, kidung, ritus con upacara yang
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rmengingatken orang pada apa yang dialomi umat
allah dulu, yo biso dikatokan dilahirkan sepanjang
sermuanya itu, Sudah jelas bahwe crang tidak sendir,
tatapi terhubung dengan sesuatu yang sudah ada
sejok dulu. Saya juga tidak bergabung dengan suaty
celompol yang baru didirikan. Meskipurn o datam
hati ada kekhawatiran, tetapi langkah yang diambi
udoh pasti seperti saat kelahiran, perkawinan dan
kematicn—tige peristiwa yang terjadi dalam hidup
FUTUSIG,

Satu hal yang menarik hati saya pada saat antri
di depan bapax uskup emeritus {uskup yang sudch
tidak rmenjubat laai, yarg ternyata adalah salah satu
srang penting dolam ortedoksi, yang baru sayo
ketahui kemudian): hampic semua orang yang antri
ity adaleh anak-anak, atau keturunan osing, tidak
ada oreng Saxon. “Hei,” piki- saya, "upu tidak eda
oilinan yang lebin menyenargkar bagi pria Barat,
dosan yang berumur lima puluk tchun, daripada
Gerejo Kristus yong sotu, kudus, katolik, dan
apostolik? Ah.ini perlu dipikirkan. Rupanyo inilah
Kerajgan Surga itu”.

Pada saat kapa uskup menumpangkan fcngan
ke atas kepula saya, ternyata tidak berbeda dengan
suat-saat perting lainmya —pernikahar, lkatalezrlbah
beaity, oteu behkan ketika mensrimo kemuri kudus:
wah ternyata hanva zeqtu saja, snghkot saja. Tidalk
mangharukan. Bigrpun secara intelel bisa ci-
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mangerti. Harus dikatoken dan diokui banwa penting
don sohnya peristiwa itL sidak tergantung sedikit pun
deri perasaar batin seseorang, Ex opere operate.

Keluarga Katalik di termpat itu mengundare sayg
dan semua terman soya yang teloh datang pade
Malam Paskah “tu untuk datang ke upurtermer
mereko setzlah acara gereja ini untuk minum
champagre dan makan roti. Sove merasa diterima
dalam lirgkurgen merska. Gereja telah secara resmi
{dan dengan hongat) menerima soya: sekorang
orang awaem menyambut sava juga,

Keudoor jodi heboh. Di kalangan Fundamenalis
saya sebetulaya haaya dikenal di ling<up yang
terbatas, kareno sayva menulis buku dan artikel vang
hanya diedarkan secara terbatas pula, Tetapi orang
uga mengenal saya korena keluargo sove aktif di
Fundamentalisme selama seratus tasun. Orang dof
kalangan ini yang pindah ke ‘paus’, (begite julukan
di Inggris bagl arang yang pindah ke Katolik), menjodi
berita vang hangat,

<oran-koran setempat meng rim reposternya
untuk mewawoncarmi soyo. Karena ortikel-artikel
veng terbit di koron lokal 't saya kebanjran surat
dan telepen dari orang-orang Ketalic di lingkangan
it yang menyembut soya dengan hangat dan
berlkara bakwa marcka mendaolarn saya. deberapa
mamich Kotolik nasional juga memuact banta kecil
im dan banvak surat yorg berdalangen dasi selu-uh
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nenjury Amerika, Beberapa surot menulis dengan
ielas, ‘Selamat datang! Selamat datong! Selamat
datang! Sefamat datang!’ Saya dimasukzan dalam
Jaftar dog mereka untuk didoakan di Misa sehingga
saya bertanyo-tanya: "Mou diapaokan ya dea
senonyak itu eleh Tunan,”

Seperti yang sudah saya pikirkan sebelumnyg,
saya harus meninggalkan posisi sayn sebagai dosen
di sekalah tinggi Funcamentalis tempat sayo
mengajar. Sekelah ini mempunyai tradisi Frotestan
yang bersemangat dan tidak pernah ada pengajar
Katelik di situ. Jrang-orang di situ sangat tidak
percaya pade Katolisisme; dan tidak mungkin bagi
sakolah itu untuk tetop mempertahankan saya yong
sudah p'ndah ini untuk tetap mengajar karena akan
menimbulkan banyak kebingunyan yang juga tidak
suya inginkan.

Ado sesuatu yang irenis: ¢i satu segi kita semua
adalah saudara dolom Kristus tetapi di lain segi jugo
‘saling menalak’, maka sayo pun harus meninggal-
kan sekolah tinggi itu, begitu beberapo kawan di
fakultas berkata kepnde saya. Ado beberapa orang
yong mengetakan bahwao perbedaan seharusnya
tidak usah diperscalkan logi den bohwa kami herus
terus maju dengaon vis! ekumenis. Tetapi orang
jarang mengarmb | tindakan dan keputusan seperti
tu karena masih terikot pade tradisi yang sudah ada
secora turun temurun. Sebetulnya hukan sekaolah
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tinggi ity maupun saya yeny menyebalbkan oersoalan
antara Katolik dan Protestan yang terjadi lima ratus
tahun yong lalu, tetapi tulch vang terjadi.

Roryak anggeta fakultas dan aodminisiras’ vang
izlos-jelas sedih dengan ha! yeng tak terhindarkan
ini (kepergian saya); tetapi kami serun tobu, dari
semua pilihaa yong ada; in'lah veng paling realistis
dan yarng paling baik. Bagi saya, soya narus
memhberikan kesasian sahwo tidok ada gambaran
iman yang buruk, penipuan atau bermuks duc. Yang
sudab terjodi, terjadilah, demi kebeikan semua pinak.

Jadi, saye mergundurkar diri dori pekerjoon saya
sebogai dosen yang sudah sava joloni selamao lima
belas tahun.

Tidak merpunyei pekerjoan sada wmur lima
pulub adatah ha! yeng menakutkan, Cosen ber-
pengalaman, sudah berumur, pangkat dan jabatan
sudoh t'nggi, membuat ceken fakultas rmenopun
tidok berani menerira soya sebagai stof dosennva:
Begitu pikir saya. Jadi, sudah sava bayang<an bohwa
soyn akan meniadi pedagang keki lima ataw menjogdi
potugns kebersibon di rumah sakit (mungkin yang
terakhir ini yang cocok buat sayal.

lernyata saye masin harus reenjalani opzrasi kecil
pado musim panas ity setelu suva reengunduraan
diri car pekerjacn sava. Ini membuat saye harus tigur
terus di mnjang, lemob don menganggarn Sehari-
narian saya hanya berbaring meeatap langit-langit.
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Iman bisa melarat pada saot-saat seperti ini. Lalu
saya teringat Hagar, Elig, Yunus, Yeramia, Yohares
Pembaptis: mereka pasti merasa seperti ini ketika
mereka menyimpulkan bahwa Allah telah melupa-
kan mereka. Juga terbayang dalam benak saya
bagaimana Keluarga Kudus berjalen dengan sedih
ke Masir, setelah semua peristiwa Gloria in exelois
Deo yang hanva berlongsung sebentar saja, ‘Ha, ha!’
ternglang suara 5i Penggeda di telinga sayn. “Lihat

sekerang hasil drama pendekmul”

Ketika saye sednng berbaring dan sibuk dengar
pikircn-pikiran seperti ini, masuklah seorang pria
dengan memakai krah pastor. "Hoi. Sayo Jerry
Dorgan, Saya mengajor di Seminart St. John. Apa
Arda bisg mengajar di sana?’

ey !

‘Puji Tuhan,'

ltulon yang terjadi, tidak kurang dan tidak lebin.

Tanpao sepengetahuan saya, seminari keuskupan
agung ternvate teloh mendengar herita inl sehingga
mengundong saya. Suya mengajar maia lkidiian
tentong Cante sebagai dosen tidak tetap di tingkat
zorjara. (Sekolan di Seminari Kaotolik biasanya
telapon tahun, emoat tahun yang pertatra bimgleod
sarjgna dan empat tanun yong kedua belajar teologi).
Perrrinraan mengacr ni berarti bahwa saya dapot
melakulan apa vang sava sekai, yaitu rrengajor mata

kulich sastra finglat sarjona,




Tentu saja sava merasa tidal enale karena tarlalu
cepat menyvirmpulkon bohwa Alloh telah melupakan
saya. Kito sudah tahu behwa Allah tidok gkan
membiarkan kita dicobai melebihi kekuotan <ita don
mungkin la tahu bahwa mengepel lantai rumah sqklit
bukanloh pekerjnan vong cocok buat sayo. Saya
ternyata tidak dibiorkan tanpo pekerjoen. Hanya
sebantar saya menjodi dosen tidak tetap karena ticak
lama kemudian pun saya langsung diangkat menjodi
dosen tetap.

Satu hal yang masih menjadi pertanvoan sava:
mungkinkah Kardinal Law yang menclang sava
mendapatkan pekerjaan ini? Agckah beliau yang
berkata kepada stat seminari, 'Bisakah ia ditempat-
kan di situ?’® Saya tidak tahu persis, tetapl sava kirg
beliau melakukannya. Saya vakin beliau telah
memelihara saya secara pribedi




PENGALAMAN PENDATANG BAAL

egitulah kisah soye mulai darl anak-anck

sompai wakt saya diterima di dalam Gereja

Katolik, Malam Paskak ftu adaloh permulaar
segalanya. Sekarang setelah menjadi crang Kaotolik
seloma sembilan belns tahun, opa yang suyd
terukan? Apa yang telah saya pe aja-i?

Satu hial, saya mulai belajor tertang kelimpahan,
Artinya soya telah menerima kepenuhan Geraja,
vang diungkapkan dalam banyaknyo karvo-karya
kercsulon dan berbagal karisma.

Misalnya, pada wakty saya diterime di Gereia,
salah satu telepon datang dari Suster Cother'ne
D'Arcy, searang suster Notre Darme Sekorang ia
sudah pens un dari pekerjoaneya mengajar di sekalah
dan narus duduk di kursi rade. le membanjin saya
dengan banyak pemberian, boik materill mavpun
spiritual. Kami pergi ke bioro ternpat dia tinggo di

|pswick, Meossachussetts., Kami disambut dergan
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hangat dalam suagsana kegembiraan dan penuh
perhatian, Seticp saat kami ke sana, ia mempuryai
hadion untuk kami semuo—parnoh ia memberikan
satu tas menuh dengan hadiah. la tidak lagi memper-
hotikan penyaxitnya sendiri, tetapi justru menanya-
kan keadaan keluarga kami dan mendoakan kami.

Biara para suster Karmel tak berkasut juga me-
nerma kami. Kami akan pergi ke sarc den me-
rogunjungi mereka di ‘ruang bicara’', dan teralis
memisahkan kami. Sukecita, sukacita, sukacita, itulah
yang memarncar dari dalam diri mereka, Mereka
menaruh kami di dalam hati mereka can mendoa-
kan kami sejak saat . sampal sekarang, Mungkin
tidok adao secrang pun yvang pernah mengalami kasih
sepert 1ty sepert] yong kami terima dasf para suster
i

Apa logi vang kami pelajari?

JUWCbe:I pertanyean ini akan berlembar-lembar
lkaicw ditulis — hompirseperti bulw den itu akan berisi
banyak hal yeng belum saya cari dan temukan,
sebagoi pendatarg bary. Masib ada banyek hal yang
duput dibicarckan ponjung lebar tentang kekoyaan
Sereja: liturgl, ajoran, disiplin, devesi, dan tul'san
rvhomirme.

Ber'kur ndelah kesan-kesan saye vong mendasat
zada tahun-tohun awal saya sebagoi perndatang
hori: Tidok sova sehut s2carg urls tetooil memberi-

Ava normer munglkin akan berguna sagi pembaca,
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|. Gerejo Katolik yang kudus Jebih kelihatan
sepert] lima ribu orang yang diberi makan aleh
Tukan di atas bukit daripada kelompok kecil paru
rmurid-Nya di ruangan Perlamuan Tergkhir Artinya,
setinp orang ada di sini: yang sungguh-sunggun
den vang sibuk sendird; vang koyo i wong misking
yang kuno ¢an modern (lebih banyak yong pertama
caripada yang kedual; yang bodoh den yang amat
hijnksana; kelas bawuh dan kelas atos {untuk
mengemukakan ketagori yang anakronistik); yang
tidak berkesan dan yarg berkescn, Gereja ini hanya
terdir dori ‘kita,” Tidak ada seorang pun cari kita
yang lebin tinggi dari yang lain, selain kenyotaon
hahwa kite sermua diboptis ke dalam Gereja ini.

2. Iman <atolik secara misterius ternyata ‘lebib
tinggl® dan ‘lebih dalam’ dibandingkan dengon
perjalanan Iman crang-orong Kristiani yang tersebar
di berbagai belahan dunia. Artinya, crang capat
bertemu demgan orang-orang hebat semacom
Agustinus, Anselrmus, Bonaventura dan Tomas [dan
orang dapat menambakkan, MNewman, von
Ralthasar, Cietrich van Hildebrand don Romano
Guardini), tetopl crang juga bisa menjurmpal ekstrem
yang lain; yaitu kesalehar rakyat yang rauncul dari
orang-orany jenius lokal ("tampaknya akstrem’
karena kedua ekstrem mencambil baglan yang
meraalom dalam mister yang samal. Maoksud saya
adalah edanva: termpat-tempat ziorah kecil di Austri;
Merdi Gras dan Galo festival St Antonias yang sering
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sayn lihot ketika saya masih tingagal di New York City;
ryanyian flamenco yang aneh dan mernyayat hati di
Madrid sementara Patung Maria diarak di jalan-jalan
don diusung aleh arang-orang yang tidak memakai
alas kozi. Bagi araong-orang nan-Katolik semuanyn
kelihatan jelas seperti budaye kafir, takhayul atau
nanya festival semata. Tetapi sangat berbahaya kalau
kita cepat-cepat menghakiminva. Ingat: rahmat bisa
bekerja di tengah-tengah semuanya itu; vang dengan
demikiaon tidak bisa dinilai secara grusa-gruse.
Banatulk Pietas {kesalehan) dan caritas {amal kasih)
terkadaong memang mengambil perwujudan yarg
aneh dar reungkin membuot botu sendungan. Tetas
menurut afaran Katelik rehmat flahi menyempurna-
kan kodrar manusiowi, sehinggn | tidak mengheran-
kan apabila terjad’ pengglaman rohmeat yvang
berbeda-beda dan mengambil bentuk skstrem.
lngetioh wanito yong dotong ketika Tuhan sedang
meckan malam, yang mengurapi kaki-Nya dan

mengrchiskan banvak minvak wangl. Bal seperti ini

tidak mastk dalam kemus orang-crang Kristiani yang
hianrva terpoku poda rumusan-romuasan resmi dan
sakramental,

3. lman sering tidok dikenal” jika melewati
botazan-batasan dunia Kristiori. Misalrya begini,
kalau ada sea-ang wanita tun yang po<ai kerucung,
dan bicaranya amat pelan sehingga haompir tidak
terdengarn mencium iken Bunda allah dar Kazen;
ia tidak akon depat meyakirkan secrang muada

|
|
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penaikut aliran evanjelis dar Amerika Lsara bahwa
i juga orang Kristen, karena pemuca ini terbiosa
dengan pelajaran Kitab Suci yang berapi-api <an
‘persekutuon’ dan sangat abli dalam bercaa. Kalau
'« memkisu den kelinatan bingung ketika pemuda
t berbicara {Apakah Anda sudoh dilahirkan lagi?
‘#pokah Anda mengencl Yesus secaro pribadi?’),
pomuda itu akan bertamboh yakin dengan dugaan-
nya bahwa semug buruh tani yang sanggl banyak
iumlahnya dalam gereja Ortodoks dan Katolis ini
mestinya termasuk orang yang percaya takhayul dan
tidak terhitung di antara arang beriman, Sebetulnya
kita tidak usah peroi ke tempat sejaun Balkan: linatlah
umat pada waldu miso di gereja paroki, Bi gereja ini
rercopat orang-orang yang sangat suci tetapl juge
terdapat arang yong omongannya sangat kator dan
duriawi dan yong pendekatannya pada hidup ini,
kalau dilihat dari saiu segl, sama sekali tidals
menunjukkon tanda-tanda sebagai orang beriman,
Pertanvaannva: Lalu & manao crang-orang yany
terakhir ini barus ditempatkan? Di dalam atou di luar
lingkaran iman? Hanya Allah yong taru. Tugas
Gereja faleh untuk mencrik mereka dan tetap
menjaga mereka melalui kerya-karyo kegerrbelaon
supaya surmrbu iman yang berasap tidak mati dan
tetap memberikan kepoda mereka Injil dalam sazda
dan sakramen. lika mereka secara sadar dan terang-
terangan menolak semuanya i, maka Gereja honya
dapat berdoa bagi mereka: "Tuhan Yesus Kristus,
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armpurilah duso-dosa kami, selamatkantah kami dari
api neraza dan bawalah semua jiwa ke surga
tarutama mereka yang membutuhkan kemurahan-
Mu.’ Jika mereka (saya) terhakimi, Gerejo harus
menemani meraka di sepanjang jalan itu dengan
rohmat yang ada.

Sikop Gerejo Katalik yang seperti inflah yang
dapat menjelaskan mengapo Gergjo tetap melaku-
kan upacara pemakaman Kristiani, misalnya, pada
anggota Mafia yang sibuk membunub saingon:
saingan mereka paco hari Sabtu malam: hanya Allah
yang tuhu upukah benik iman masih hidup di tengon-
tengan situnsi yang busul. Geraja bartindak sanarti
Allah yang mencari dombo-domba yang hilang,
bukan dalom posisi Allak sebagai kakim,

4. '"Masalak’, terutama keontlik doktrin dan
kerbagai usaha untuk mernasukkan inovasi moral
{baca 'seksual’) ke dalam Gereja amatlah berbeda
grtara Gereja Kotolik dengon denominasi-denomi-
rinsi |lain dalam duniu Kreistiani yong teloh me-
misahkan diri dengan Rorma. Misanya di Gereja X
kita hisa mendengar uslkupnya mendororg homa-
seksualitas sebaagal ‘gava hidup yarg sangat Kristiani’
atau meragukarn keparawanan Maria untuk menaril
iemaotrya atuu ralak membuat umat tidak percaya
Kitab Suci. Tidak ado sesuatu yang dapat dilakukan
kecuali protes. Orang-arang baik dalom denominasi
it mungkin dopat bangkit dengan menulis artikel
atau mengajukan pendapat di dalom Konvensi
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Umurr berzutnya, Tapi kita semua rahu bagaimana
akhir sarmua ini. Di dalom Gereja Katolik, ada juga
aiaran sesat dan palsu; sering jugd diajorkan cengan
antang pada szkolaoh-sekalah teclogi, Tetapi semua
arang, baik di dunio maupun ci Gereja, tohu bahwa
ini akan berhenti di suntu meja, katakanlah begitu,
dan kalou Roma sudah berbicara tentang hal ini,
cplesailah sudah. Miso'nya, Romo A atau Romo B
dapat terus mangajarkan ajaran itu, Raoma tidak bisa
menghentikannya. Tetapi Roma dapat berkata dan
merrang berkata kepada Gereja dan dunia, Inilah
yang kamu dengar dari ajaran Rome A dan B dan
ini bukan ajaran Katalik. Inifidak sesuai dengan iman
yang pernah diteruskan kepada kita oleh pera Rasul'
Ada sebuah kelampok yang dinrganisasi oleh suster-
suster modern yang setuju pada abarsi, yang me-
nentarig opa yang dia‘arkan Romao. Bogi Gerejo
¥ atolik: ada atoritas mengajar, tidak perlu diragukan;
carmentara di dalam denominasi lain palng-paling
orarg hanya bisa usul. Uskup Agung Canterburry
tidak pernah berkata, Tidak, itu sesat,’ Tetapi Roma
sudah melakukannya. {Likat Veritatis Splendor . surat
ansillik Paus Yohannes Paulus |l kepada ‘semun
Us<up Gereja Katalix termang beberapa perienyaan-
pertanyaan mendasar Tentang ajaran mora! Gereja’
& Agustus 1993)

5, Oreng Katolik diniol tidak mempurnyai pikiran
tentung “hubunganku dengan Tuhan', secerti yang
dimiliki oleh crang-arang Protestan Evanijclis. Semua
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kegioton ritual: misa, doa rosaria, mengaku dosa,
dll. rasanya seperti berdiri sendiri-sendiri. Padao hal
bagi orang Katolik, semua kegiatan ini odalah
kegiatan sehari-hari yang membentuk hubungan #u.
Mereka bertemu Tuhan dalam Ekoristi: mereka
mendengar Kitab Suci, banyak sekali, pada liturgi (i
mana Gereja awali secara kasat mata memprastis-
kan penggunaoan Alkitap); mereka berdoa, secarg
pribadi dan spantan, juge bersama-sama dalem
lizurgi den dengan memakai rosario. Delam hal ini
akan baik sekali bayi oreng non-Katolik apabila
mereka bisa menchan diri untuk tidak menilai:
apokah rosario itu merupakan cara doa yong sah dan
bahkan kaya atau tidok. Rosaric membutuhkar suotu
kedis'plinan yvang tidek bisa dibayangkan aleh crang
vang belum pernah berdoa rosario, Kebanyakan

mereka berkata bahwa rosario hanyelah ‘ulangan

yang tidak berarti seperti yang dilokukan orang kafir'.
Murgkin komentar ini ada di dalam Kitab Suci tapi
tidak sesuai dengan tujuannyn. Kalau resaric di-
doakan dengan tulus hat! don teratur. Ando akan
mengalami devosi yang murni kepada Tuhan dan
kesalehan vang sunggub. Rosario tidak kisa her-
dampingan dengan sinisme, keduniowian, ketidak-
percayaan, dan kesombangan. Sayo ekhirnya tahu
bahwa orang yang tidak senang pada resario adalah
mereke yang dangkal, tidak tahu apa-ana dan selalu
beroandangan surulk,

6. Menjadi Katallk berarti difepaskan, sekali untulk
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selamanya, dari segolu kewnjiban untuk mengangkat
panji tertentu, atau setia terhadap aliran fman
kanternparer vang baru sajo rmuncul. Orang harus
mengarch kepada keta yang historis di dunia ini, yaitu
Roma. Ada perbedaan, selain hanya woktu, antora
Roma don kota-kota lain seperti lenewa, Zurich,
Amsterdam, Hernhut, Cantarburry, Anderson,
Indiana. Di kota-kota itu tidok ada Petrus, Paulus,
Linus, Kletus, otau Klemeans. Gerejo uriversal tidak
perpar berkata, Jerewsa locuta est’ (lenewa bicara)
kelika berbicora tentang definisi ajarar. Tetapi kalau
mermbanding-bandirgkan satu koto dengan yang lain
ini akan menimbulkun perpecahen; ni tidok baik
untuk orang Kristen. Maksud saya hanyalah me-
ngatakar babwe sotu-sarunya sejoruh yang cimiliki
arang Krister di dunia ini (dan benya ada satu dalam
sejarah) merunjuckan bohwa sejnk dari awcl arang
Kristen sudah memilib Roma menjadi termpat dan
takhta kudsa mengajardari Gereja Universal Sepearti
Santo Aqustinus yang menghadapl kauss Donatis
pada zomannya, orang Ketelik mungkin sangat
bers mpati malinat ‘protes’ ape sajo yorg dilancarkan
lerhadaps koruzsi, kepalsuan, kecuniowian atau cosa
di dalam Sereja Katol k. Sesertivang diajarkan Santo
Agustinus kepada kita, kita hords berkata "Kritikmu
benar sekalil Memang eda luka-uka dan memar
ot hamk vang membusuk, dori gias kepola sompai
telapok kaki, tetap! kit ticox bisa mamotong dan

memisab-misaohkan tubuh Keistus®. Inisudoh gilaku-
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kan selama 500 tahun, Kita tidak puaya kuasa yntuk
melawan Gereja yong sudah ada sejax dulu ini
Munglin di antarg Lita ada sefigac berbulu domba,
namun jawaban pada pertaryaan ity ialah kitg fangan
meninggalkan Kawanan, tetapi membersihkan,
melindung’ dan mengembalike nnya seserti sermuly.
Allah memberkati kesungguhan dan kesetigan sertg
menyegel dengan banyaknyo orang yang berjuang
untuk kebenaran dan kemurniar di dalam Gereja.
Terapi kalay perjuangan mereka menghasilkan
pemisahan dari Gerejo vang tus ini, pastilah ukuran
yang mereka pakai terlalu sempit, Kalaw kita berdea
dengan Tuhar do'am doo-Nya vang ditulis di dalam
Yohanes 17, mungkin kira bukan sekadar rMenuntut,
Mungkin pada zaman sekarang ini ketagtan me-
mang menjadi nilai yang harus tetap ciperjuangkan.
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I<F.!r<?||:| keli saya ditanya bagoimara rasanya
setelah menjadi Katolik selama hampir dua
puluh tohun.

Mungkin arang cenderung berkata, * Ah sebuah
pertunyaan yang sullt dijowab!” Tentu so'a dua puluh
tabun bukan waktu yeng singket dan ada bamyvak hal
vang terjodi dolam rentang waktu sekian lama; kalau
harus menyebut den menjelaskannys sutu per sotu
Mernang rumit,

L lain pihak, aneh rasanva jika orang berkata,
‘Bagaimana kelihatannyn? Sama seperti bogairmana
mercko memandang erang Katolik mana pun dan
«apan pun sejnk arang Katelik vang pertama. Tidak
ada perubahon yong benar-benar mervosar,”’

Jawaban yasg kedua ini kelihatarnya tidak
seburuk yang dipikirkan arang Dengar menjaowab



1o

seperti itw, tidak bercrti bohwao orang tidak peduli
dengan keingin-rahuan lawan bicara; tetapi lebih
pada menimba dari misteri Gereja vang paling
dalam. Gereja beraoda dalam waktu; karero itu baoik
sejarah dan pengalaman pribadi sesecrang vang
tarlibat di dolom Gereja selalu merspakan bohan
pembicaraan yang menarik. Tetapi tentu saja
paradoks yang besar ialah bahwa Gereja lebih dari
hanya sekadar berado dalam waktu: Gereja itu kekal,
karena itu perubahan serta mose-masa sulit yang
terjadi hoik dalom sejarah maupun dalom peng-
alaman pribadi seseorany tidak oken mengubah
substansinya. Searang Katolik dalam Geregja Smyrng
pado abod pertama, searang petani lerman di
Parancis pada abaod keenarm ketika Perancis
diperintah dinasti Merovingian, searang bongsawan
di Seville pada obad ketuiuh zzles, Madame de
Maintenon, dan saya, semuonyo hidup dalam
lingkungan yang tenany oluw kocou fetopi tetap
berpusat pada yang tidak beruboh. Misa ada. Takhta
Suci ada. Mag'sterium ade. Rohariwan ada, yong
tinggi ataw rendah, baik dan buruk. Coc-doa Gereja
jugerodo. Ada perang dan ada juan damai. Ancdman
bencana jugo uda Julom bentuk penjarahan Erepa
oleh Attila {perang pago abod ke-3), 'Block Deoth’
{waboh di Eropo pada abad 14}, Madernisme, atau
setidok-setinan. Tetasi sabda Tuhan &ty tentong pintu
neraka tidak goyvah dengon oerbogol bencore.

sava diterirmo i Gerejo Kaotoll dua ouluh takhun
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catolah Kansili Vosican | selesai, Terserah arang mou
bilang apo, romun orang harus mengakui bahwa
~ahun-tahun itu penuh dengen perdebatan sengit
dolam hal teclogi, moral, dan eklesiologi. Dan
perdebatar sengit itu farmpaknya belurmn juga reda
sampai sekarang. Ada banyak suarg keras yang
menuntut serubahan radikal dolam Gereja, yang
akan menguboh hal kit Gereja; tentu saja funtutan
ity sidak akan berhasil. Orang Katolik benar-benar
vakin akan kebenaran gjaran yang tertuang dalarm
keputusan-keputusan Konsili-konsili Ekumenis,
Apokoh arang termasuk golongan yang tradisional
yang kuat (rmungkin saya termasak dalam galongan
ini} atau lebih termasuk orang yang senang axan
perubahan, jika orong benar-benor serius menjadi
Katolik, keduanya karus memperhitungkan berbagai
kenyataan yang pelik.

Kaeu saya ditamya “baga’mana selama ini?’ sayo
akan menjoweh sesuai dengan keodoan diri saya
sendiri, Kalau ditanya soal selera, saya lebih senang
musik Renrcissance, lagu Gregorian dan khotbah
tentang pangailan kepado kekudusan dari mimbar.
Kesiga pilihan perrama itu tentu menimbulkan
banyak percesotan (diharapkan yeng romah).
Pangyilan kepede kekudusan kiranya merupakan
sesuatw yang mutlak

Celama mase kepousan Yohanes Puulus i, kita
sermiua sucoh mendengar pangglon tu—cari Rome,
Apakah kita mendengarnye dari paroki kita send'ri?
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Aduh. Sava saring merosa perlu berkormentar bahwog
khotbah otau homili sekarang leb'h saring diambil
dar kartu ucapan doripada diambil dart Kitak Suci.
Saya tidak tahu mengapa bisa demikian. Apakah
rohaniwan sudah tidak aatusias lagi seh’ngga merekn
herya bisa bertchan sebaik mungkin sampai pensiun,
saya bukon orang yang berwenang menilainya,
Mestinya orang vorg sudah pernch masuk seminar
sudah berhadapan dengen misteri iman vang begitu
besar. Dar arang yong sudah pernah menjodi pastar
paroki lebik dar dua hari saja posti tahu bahwa rota-
rata crang Katelik’ hanva mamiliki gambaran yang
samar-samar tentang opd man ity sebenornvo.
Kete<ese yang podat tampaknya cuma seperti banih
yang jatuh di pinggir jalan. Anda bisc mendengar
orang <atelik berkata, 'Sayo kok belum perngh
mengengar tul’ — Atnu, ‘Sova tidak pernab men-
dengar ng tu!’ {misalnva, behwa orang Katolk
seharusnya mengena Yesus Krisius sebagai “Juru
selamat pribadi’ mereka jikn mareka benar-benar
menghayati baptisan mercka  ini'ah yang sering
dikemukakan o'eh crong=prang Protestan Funda-
mentalis). Seondainyg 'kebedohan' oreng-crang
Lotolik tersebut ditangkos oleh gereja-gereja kecil
aliran evan’elis, misalnya, hmmimm sova tidak tahu
apao yang ckan tzrjadi!

Atas permintaan orang-orang di ingkangan saya
di Keuskuzan Agung Socstan, sayn mengaior Kitab
Such pada harf Selaso sere. Mercka meminta saya,
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‘apakah Anda mempunya wakiu mengajar kami
Kitab Suci? Kari tidok tahu isi Witub suci.’

Tetapi dart bayi Anda kon sudah dibaptis menjodi
orang Kotalik,” saya ingin berterick seperti itu. Sayc
inl baru masuk ketika sudah berumur setengah abad.’
Memang harus saya aku beshwa latar belakang saya
sebagoi seorang Fundamentalis mambuat sayo
mengenal Kitab Suci, karena kami hanya mempurnyai
itu (kami tidak mempunyai Gereja, tidak mempunyai
sukramen, dan tidok mempunyai Magisterium).
Tetapi pastitah ado sesudtu yang tidak beres kalau
compoi ada orong-orang yong serius dengan
kekatolikannya (seperti yang mengikuti kelas Kitab
Suci soyn) berkata, “ami Hidak tahu isi Kitab A el

Copomena lain vang membuot saya terkejut “alah
behwa orang Latelik bisa rremilih-milih sendiri
dogma Gereja yong mereka sukai. Misalnya, tentang
Kitan Suci yang dapat diperceyd, marekn mengata-
ken, ‘Ch, Ttu ken sudoh iamo sakall karena ilmu
nengetahuan dun pelajaran Kitab Suci membuldtikan
tidok begitu’ (Soya mengajar selama lima belas iahun
di seminari Katalik Romal. Tentang maoralitas
ceksual: orong mengatakan, ‘Ah Paus sih cuno!’
Tentang pastar wanita di dalam Gerejn; crang
herkata, ‘4h Paus ketinggalan zamant’ Tentang
reclogl semi-politis Marxis; arang berkata, ‘Paus ini
tidoe mengenal dunia moder’

Dan semuagnya ini dikatokan seloma arasn

kepausan scloh satu saus yong paling arilan
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sendnjong sejarah—~hbohlan termasuk ‘kelas berat’
sesesrong yong sangais meruagumbkan dalam hal
pafitil dan tealogi, dan kareng ja arang Polandia, ia
sudah menderita di buwah Nazi dan tirani Soviet,

Tentu sajo sayo jugo menangisi makin ber
<wurangnya panggilan hidup membio-a dan menjadi
imam, dan banyaknyo pastor vang sok#, setelch
puluhan tahun meiayen’ Gereju gengan tidak
memikirkan dir sendiri.

Namun semuanya ini memanag Berhubungan
dengan semungat dan perilaku zomme, Geraja telah
mengalami masa Nero' dan Dickletian. Gereja juga
sueduh melewati masa Aricnisrme, Felagicnisme,
Conatisme, Jansenisme, Modernisme {vang teraknir
in' belum kita tinggalken). Serangan dari uar Pl
tzlah dialami Gereju, dari Hur, Khan, Gath dan
Scrasen serfo sercngan dari dalam, dar rehaniwan
yang senung hidup mewabk dar yang berpoligami
latau yang lebih buruk dari itu). Dan meskipun begitu
Kristus menyehut Gereia sebagai Mempelal Myag
vang kudus,

Kalau diminta berangan-cngan saya meng ngin-
kan hidug pada abad ketujub (Bede dan kawarn-
kawen), atau abad ketiga helas (zaman ketika

1 “ang dimaksuakan dengen mas e o gioh masaimeze el e
Sermn rengalssi nengan'orann slae porn baisnr Soe e Aoz
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pemikiran Katolil begitu cemarlang). Tetapi itu honya
keinginan biasa. Sepanjang perjalanan sejarah
Gereja ini fidak pernah ada paus yang lebih kuat dari
yang satu ini {Paus Yohanes Paulus ll-ed). Kia sudah
memiliki semua ensikliknya, Kita memiliki Katekismus
Gerejo Kotolik. Kita mempunyai kekudusan yang
heroik di semug tempat—di Eropa Timur, Afrika,
Asia, dan Amerika Latin dan habkan di Barat.
Kesetioan kita dihodapkan dengan tantangan yang
hebat: tetapi memang demikianlah perjalanan arang
Katolik sepanjong zaman.

lad’, bagoimana saya malihat pengalamar saya
menjadi orang Katolik Rama selama dua puluh
tahun? Setelah mengatckan semuanya fadi, saya kira
sayo febih senang untuk tidak berkementar. Saya
hanyaleh seorang dari sekian milyar arang Katolik
pada milenium ketiga ini. Saya hanyalah pendatang
baru. Bagairmana mungkin soya mau mengomentar
semua hal kalou sova masik pemula?

MNamur, ada satu aspek dari keseluruhan itu yany
harus diketahui pembaca yang belum saya sentuh.
Karena sava sudah mengesampingkan pertanyann-
pertanyagn besar tentang seluruh Gereja, saya
mungkin bisa menyampaikan apa yang diclami jiwa
sayd.

Mungkin pernyataan yong paling lkuat yong dapat
saya katakan iolah bahwa ada dua keputusan penting
dalam hidup saye yang tidok pernah saya sesali (dan
saya termasuk orung yang tidak pernah menyesal
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setelah mempertimbangkan masak-masak). Yang
pertama ialah keputusan untuk menikchi Loveloce
Oden [ sekararg sudah tigo puluh sembilan tahun
lnmanya); dan yang kedua ialah menjodi cranyg
Katolik Roma.

Sehuburgan dengan istri saya, seya dopat
katakan bahwa 7o diterima di Gereja Katolik pada
Paskah 1595, sepulub taohun setelan penerimaan
saya, o sama sekali tidak bertohan ‘melawan’ Gereja,
Selama sepulih tahun itu, kami tidak mengatami
ketegangar atau stres; sebaliknya, kami merasa
didakatken tebih dari binsanya, karena perpacahon
Gereja teloh dibawa ke dalam rumah tangga kami.
Tetapi sekal lagi, kami tidak mengalaminya sebagai
*perpecahan’. Dengan antusias ic meneguhkan suya
untule menjadi Katolik; dan saya (jike analeginya tidak
tarlalu tingoi) merosn sedikit seperti 5t Yose!, vang
Lecil, dalam art’ sova merasa digpanggil untuk
rrizlinduang? dan melayani wanite yang suci ini, vang
e iulul dic Allah teloh melakukan sesuatu yang fuar
biosa yang sidak dapat sava tangani sendir. Ketika
'werkdtu yaneg dipersembatikon bogi Allah tiha, fa mulai
berdoo rosario (tidak sava suruh) dan ¢ juge mulai
mambgco tulisan Mewrman, Guardini, 5t Fronsizkus
dari Sales, dll. In” mermzawanya ke pintu Gerejo dan
ig ditarima olek Kardinel Law pada Minggu Poskah
pagi (bukan Sabtu moam) tahun 19250 Sejak saot
tu semuanya menjadi suotu kebohagioan yang tidalk

pernah sava boyongkan sebelummyu,- korena kami

——
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hidup sebagal orang-orang Katolik secara penu
misa setiop har bersama, benar-nenar harmonis
dalerm hai-hal rehani, dan berdoo malam bersama
setelah makan malam.

Kembali kepada keputusan soya. Tertang yang
kedua (rrenjadi arang Kotalk), sayo oisa katakan
hohwo setiop keinginan, aspirasi, herapen dan
karindugn yang menandai hidup saya sebaguai
segrang Protaston Fundamentalis, can kermudian
sebagai seorang Anglikan, sudah tarperuhi iehin dari
seribu kall lipat. Sayo sudak pularg ke rumah. Soya
sudah menesap. Soya sudoh mengambil tempat
datam Gerejo para Rasul, para Bapao Serein, para
pengaku iman, para marlir, para uskup, para kudus
dan semua orang beriman katelik, Saya tidak
merrpumyai ‘protes’ apa pun. Menjadi erang Katalil
bera~i menemukan barwa apologio tidak lagi perid
(sayn ticak bermeksud sedikit pun rengurang ari
kebasarat buku MNewmarn), T.5. Eliot, vang tetap
men cei Anglikan pamat berkata (ketika pera nadisin
berarya tentang posisi Kristiunnya), 'ltulah yang sayd
percayai,’ Jika saya baleh meminjam deri kata-kato
sofrang yang ternama, soyc akan mengato<an ral
yarg sama fentang keputusan soya menjadi orang
Katciik.

Semuanya ini akhirnya kembali kepada qidun
cebari-hor. Doa pogi harian dari brevin misa harian,
lactio diving {misalnya bacaan dari Pascal, Jieirich

von Hildebrand, Ramana Guarani, Karl Stern, dshb
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dioa rasaria, ibadat bosean, dengan muzrmurn, bacaan
IKiteh Sucl dan bacoan dan para Basa Gereja, doc
molarn, sakromen percokuon dosa, tahun liturg
yang semanak, ibadot pujiar, ziarah ke fempat suci.
Bagairrcno orang bisa membicarakan harto seperti
ini kepodao sesama grarg beriman yang tidak
mengendlnya? Cobalak pikirkan hal itu: bagaimana
grang dapet mambicarakannya dengan sesama
arang Katolik yang kaecang-kacang hanya dapat
rmenikmati sed kit sekal” dari harta ini?

Terapl tentu saja menyejajarkan pengalaman
sava dengan pengaloman orang lain merupakan hal
varg sulit. Hal ity d'karenakan hanya Allahlah vang
mengenal hati setiap orong dan hanya Dialah yang
mengenal situasi dan kekuduscn setiap jiwa,
terutoma, mungkin, mereka yang terbebani oleh
zasJlitan, sekerjoan, keluargo atou ketidak-
mampuan vang menghalongl seseoreng sehingga
sidak mempunyal waktu otou kesempaten untuk
meanikmngti banyok atau sebagian besar harta ini.
Warilah berdoa, ‘pimo'nioh semuo jiwe ke surga,
terutamao mereke vang paling membutuhkan
kermurahan-pMu ya Tahan'.
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Mengapa menjadi, atau berpindah ke, Katolik?
Ada apa dengan Gereja Katolik?

Buku ini berisi kesaksian Dr Thomas Howard
yang mengalami hahwa “setiap keinginan,
aspirasi, harapan dan kerinduan yang menandai
hidupnya sebagai seorang Profestan
Fundamentalis, dan kemudian sebagai seorang
Anglikan, sudah terpenuhi lehin dari seribu kali
lipat™ dalam Gereja Katolik. Peziarahanimannya
membawa Dr Howard dengan penuh sukacita
pulang dan menelap dalam Gereja Katolik yang
kerkelimpahan: liturgi, para rasul, para Bapa,
para pengaku iman, para martir, para uskup,
parakudus, semua orang beriman katolik ...

“Or Howard benar-henar menyadari bahwa
ada banyak sekali alasan mengapa orang
bisa menjadi Kalolit Beberapa alasan
sungguh amat menarik. Telapi ia tahu
bahwa satu-salunya pertimbangan yang
'akan herfahan jika fondasi guncang ialah

apakah sesuatu il benar afau fdak'” 3 >=
Rm. Richard John Neuhaus k3
tdalam Prolog
Thomas Howard B i
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